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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah Negara yang mayoritas berpenduduk umat Islam, namun 
apakah semua umat Islam yang ada di Indonesia mengenal huruf? Ataukah sebagian 
umat Islam buta dengan huruf? Buta huruf yang sesungguhnya adalah buta huruf al-
Qur’an. Dimana al-Qur’an dijadikan pedoman ataupun bacaan yang memberikan 
petunjuk untuk mengarungi kehidupan di dunia yang akan menjadi bekal menuju 
kehidupan akhirat. 
Sebagian umat Islam di Indonesia masih malu-malu untuk membaca al-
Qur’an, berbagai macam alasan yang mereka miliki. Ada yang mengatakan tidak 
punya waktu karena sibuk, ada juga yang mengatakan masih terlalu muda, dan masih 
banyak lagi alasan yang mereka miliki, ataukah semua alasan di atas bermula pada 
satu pertanyaan, apakah mereka buta huruf dalam membaca al-Qur’an? Sehingga 
tidak mampu untuk membaca ayat-ayat yang ada di dalamnya. 
Jika kesibukan yang menjadi alasan untuk tidak membaca al-Qur’an, banyak 
diluar sana yang memiliki banyak kesibukan tapi jika sudah tiba waktu istirahat maka 
akan dipergunakan untuk membaca al-Qur’an walaupun hanya satu ayat. Manusia 
diberikan waktu yang sama selama satu hari satu malam yaitu 24 jam. Namun, 
mengapa masih ada yang mengatakan bahwa tidak memiliki waktu. Apakah selama
2 
 
 
 
waktu satu hari dihabiskan untuk beraktivitas? Sungguh sangat tidak mungkin. Umur 
yang masih muda, yakinkah diri ini akan menemui masa tua? Bukankah kematian 
tidak mengenal usia dan siapa yang dikehendaki-Nya maka pasti akan menemui 
ajalnya. Masih banyak alasan-alasan lain untuk tidak membaca al-Qur’an. Akankah 
alasan yang paling utama memang buta huruf dalam membaca al-Qur’an? Buta huruf 
tersebutlah yang membuat untuk tidak membaca al-Qur’an 
Al-Qur’an merupakan sebuah kitab suci umat Islam yang dijadikan landasan 
utama untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Sama halnya buku pedoman, sebut saja 
buku pedoman berkendara, maka di dalamnya tersebut dijelaskan berbagai cara 
berkendara. Jika orang mempelajarinya dan memahaminya maka akan selamat dalam 
berkendara.  
Al-Qur’an pun menjadi buku pedoman bagi umat Islam untuk melewati 
berbagai rintangan menuju jalan yang lurus. Yakni jalan-jalan yang diridhai-Nya. Di 
dalam al-Qur’an manusia akan diberikan petunjuk agar selamat dunia dan akhirat. Al-
Qur’an adalah kitab suci bagi agama Islam yang berisi wahyu Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril dan orang yang 
membacanya termasuk ibadah. Kedudukan dan fungsi al-Qur’an sebagai pedoman 
hidup dan petunjuk bagi umat manusia. 
Setiap mukmin mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap al-
Qur’an. Diantara kewajiban dan tanggung jawab itu ialah mempelajari dan 
mengajarkannya. Sebagai kitab suci yang diagungkan dan sumber tertinggi norma 
3 
 
 
 
hukum kehidupan, ayat-ayat yang terdapat di dalam al-Qur’an banyak memberi 
norma-norma yang secara langsung memotivasi umatnya untuk belajar, 
mentradisikan, dan mengaplikasikan kemampuan baca tulis dalam kehidupan.  
Al-Qur’an akan memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus dan 
memberikan kabar gembira bagi umat Islam yang beramal saleh dan memberikan 
pahala atas perbuatan mereka. Pembelajaran al-Qur’an pada tahap awal ialah 
kewajiban untuk mempelajari al-Qur’an, minimal dapat membaca dengan baik dan 
benar, kemudian memahami dan menghayati isi dan makna yang di-kandungnya. 
Kewajiban selanjutnya adalah mengamalkannya dalam hidup dan kehidupan sehari-
hari secara keseluruhan (kâffah). 
Program pemberantasan buta aksara di Indonesia sesungguhnya telah dimulai 
sebelum Indonesia merdeka sampai sekarang dengan berbagai macam program yang 
pelaksanaannya didukung oleh badan internasional seperti UNESCO dan World 
Bank.  
Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan karena pendidikan 
merupakan alat yang paling penting untuk mengembangkan potensi pada diri anak–
anak, baik dari segi kreativitas, maupun akhlak al-karimah melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan latihan. Aktivitas pendidikan terkait dengan tujuan 
pembentukan manusia seutuhnya dalam rangka memajukan peradaban.  
Dikarenakan Indonesia adalah Negara yang beragama, maka untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, pemerintah wajib menyelenggarakan 
pendidikan agama sebagaimana tertuang dalam peraturan Pemerintah Republik 
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Indonesia Nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan 
keagamaan pada Bab II pasal 3 ayat 1 dikatakan bahwa: ”Setiap satuan pendidikan 
pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan 
agama”.1 Kemudian pada pasal 2 ayat 1 dan 2 dikatakan bahwa:  
(1) Pendidikan agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu 
menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antarumat beragama.  
(2) Pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya kemampuan peserta didik 
dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang 
menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.2 
Tujuan dilaksanakannya pendidikan agama untuk membentuk manusia yang 
beriman dan berakhlak di samping itu pendidikan agama juga diharapkan bisa 
mendidik anak-anak yang mengalami buta aksara al-Qur’an yang menjadi masalah 
bagi umat Islam dikarenakan faktor-faktor yang menjadikan mereka menjadi buta 
dalam membaca al-Qur’an.  
TK-TPA merupakan lembaga pendidikan non formal tingkat dasar yang 
bertujuan memberikan bekal dasar kepada anak-anak dalam mempelajari al-Qur’an 
agar menjadi generasi Qur’ani, generasi yang sholeh dan sholehah yang mampu dan 
                                                             
1 Suberia, Peraturan Pemerintah, https://suberia.wordpress.com/2010/06/20/peraturan-
pemerintah-no-552007/ (12 Oktober 2016) 
2 Suberia, Peraturan Pemerintah (12 Oktober 2016).  
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gemar membaca , memahami dan mengamalkan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari.  
 Berdasarkan pengamatan penulis di TK-TPA Al-Amin yang berada di 
Kecamatan Tinambung  banyak peserta didik yang mau belajar mengaji di TK-TPA 
Al-Amin, sehingga menarik bagi penulis untuk meneliti bagaimana manajemen TK-
TPA Al-Amin sehingga mampu menarik anak-anak untuk belajar membaca al-
Qur’an. Karena dengan adanya minat anak-anak untuk membaca al-Qur’an akan 
mengurangi buta aksara al-Qur’an yang ada di Kecamatan Tinambung 
   
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi fokus 
1. Fokus penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu peneliti fokus pada unsur-unsur manajemen 
dan fungsi manajemen TPA Al-Amin dalam memberantas buta aksara al-Qur’an pada 
santri di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Deskripsi fokus 
Orientasi penelitian ini dibatasi pada manajemen TPA Al-Amin dalam 
memberantas buta aksara al-Qur’an pada santri di Kecamatan Tinambung. Hal 
tersebut di atas dibatasi untuk menghindari pembahasan yang meluas dan tidak 
relevan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti mengemukakan 
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manajemen TPA Al-Amin dalam memberantas buta aksara al-Qur’an yang 
dimaksudkan pada penelitian yaitu: 
manajemen merupakan pengendalian dan pemanfaatan dari pada semua faktor 
dan sumber daya menurut perencanaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan atau 
menyelesaikan sesuatu tujuan kerja tertentu. Sedangkan pemberantasan buta aksara 
al-Qur’an adalah mengurangi serta menghilangkan banyaknya buta aksara al-Qur’an 
pada seseorang agar manusia yang beragama islam dapat memahami, mengerti dan 
dapat membaca al-Qur’an. 
Manajemen yang dimaksud oleh peneliti adalah penerapan unsur-unsur 
manajemen dan fungsi-fungsi manajemen dalam mengelola TPA dalam memberantas 
buta aksara al-Qur’an yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 
dan pengawasan 
Maka pada penelitian ini, akan dikemukakan unsur-unsur manajemen dan 
bentuk perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam 
memberantas buta aksara al-Qur’an serta tantangan dan peluang dalam memberantas 
buta aksara al-Qur’an 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka yang menjadi 
pokok permasalahan adalah bagaimana manajemen TPA Al-Amin dalam 
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memberantas buta aksara al-Qur’an pasa santri di Kecamatan Tinambung Kabupaten 
Polewali Mandar. Dari pokok permasalah tersebut, maka dirumuskan sub-sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen pengelolaan TPA Al-Amin dalam memberantas 
buta aksara al-Qur’an  pada santri di Kecamatan Tinambung Kabupaten 
Polewali Mandar? 
2. Bagaimana tantangan dan peluang TPA Al-Amin dalam memberantas buta 
aksara al-Qur’an pada santri di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali 
Mandar?  
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan penelitian sebelumnya yang ada hubungan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Untuk menunjukkan bahwa masalah yang 
akan diteliti bukan sama sekali untuk ditulis kembali hanya saja disinggung peneliti 
sebelumnya. Guna untuk mengetahui pembahasan yang tercantum pada skripsi masa 
lampau, dalam hubungan penelitian ini maka disebutkan sebagai berikut : 
1. Skripsi yang ditulis Muhammad mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang 
berjudul TK-TPA Bustanul Abidin (Studi tentang Sistem Dalam Peningkatan 
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene). 
Penelitian ini membahas tentang sistem pembinaan TK-TPA Bustanul Abidin 
dalam peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur’an di Kabupaten Banggae 
Kabupaten Majene. Dalam pembahasan ini peneliti lebih menekankan pada tiga 
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pembahasan yaitu : Pertama, sistem pembinaan TK-TPA Bustanul Abidin 
dalam peningkatan kemampuan baca Tulis al-Qur’an di Kabupaten Banggae 
Kabupaten Majene yang dimana hasil penelitiannya TK-TPA Bustanul Abidin 
menggunakan sistem metode Iqro’ dalam meningkatkan kemampuan baca tulis 
al-Qur’an. Kedua, usaha yang  dilakukan dalam pengembangan dan 
peningkatan TK-TPA Bustanul Abidin dalam rangka peningkatan kemampuan 
baca tulis al-Qur’an yang hasilnya adalah usaha yang dilakukan senantiasa 
mengadakan pembinaan terhadap pengelola, pendekatan kepada pemerintah, 
mengadakan perbaikan sarana dan prasarana. Ketiga, hambatan-hambatan yang 
dihadapi yang hasilnya : (a) masih kurangnya konsolidasi organisasi, sehingga 
program kerja serta kegiatan belajar mengajar (KBM) tidak dapat berjalan 
secara maksimal. (b) masih kurang tersedianya dana (keuangan). (c) masih 
kurangnya tenaga pengajar yang profesional di bidangnya. (d) masih kurangnya 
sarana dan prasarana dan fasilitas-fasilitas lainnya.3 
2. Skripsi yang ditulis Marhuma mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang 
berjudul Model Perencanaan Dalam Peningkatan Metode Baca Tulis Al-Qur’an 
di SMP Muhammadiyah Bajo Kabupaten Luwu. Skripsi ini membahas tentang 
model perencanaan dalam meningkatkan metode baca tulis al-Qur’an di SMP 
Muhammadiyah Bajo Kabupaten Luwu. Model Perencanaan yang dimaksud 
adalah suatu sistem yang dipakai oleh guru sebagai Pendidik, sebelum 
                                                             
3 Muhammad skripsi berjudul TK-TPA Bustanul Abidin (Studi Tentang Sistim Pembinaan 
Dalam Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene), 
Skripsi Fakultas Dakwah jurusan Manajemen Dakwah IAIN Alauddin Makassar 2002 
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memberikan materi pelajaran terlebih dahulu, model perencanaan mengenai 
materi pelajaran yang disampaikan kepada siswanya. Perencanaan dan baca 
tulis al-Qur’an tentu mengandung variasi dalam penerapannya, hal tersebut 
terletak kecakapan guru dalam mempraktekkan dan memperagakan metode 
tersebut kepada siswanya, dalam mengambil keputusan adalah gurunya. Dari 
hasil penelitian membuktikan bahwa model perencanaan dan metode baca tulis 
al-Qur’an ternyata mendapatkan hasil dalam meningkatkan pemahaman para 
siswa SMP Muhammadiyah Bajo Kabupaten Luwu. Dengan hasil ini maka 
siswa merasakan manfaatnya, begitu pula guru telah merasakan suatu 
keberhasilan yang diperoleh karena siswa dapat mengaplikasikan kepada 
dirinya mengenai model perencanaan dalam peningkatan metode baca tulis al-
Qur’an.4 
3. Skripsi yang ditulis Arman mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang berjudul 
Strategi Kantor Urusan Agama Kecamatan Kahu Dalam Meningkatkan Minat 
Baca Al-Qur’an (Suatu Tinjauan Manajemen Dakwah). Skripsi ini membahas 
tentang  Strategi Kantor Urusan Agama Kecamatan Kahu Dalam Meningkatkan 
Minat Baca Al-Qur’an (Suatu Tinjauan Manajemen Dakwah. Dengan melalui 
berbagai metode penelitian yang digunakan, data penelitian dapat dikumpulkan 
sehingga dapat diketahui bahwa strategi yang diterapkan oleh Kantor Urusan 
Agama berjalan secara efektif dan efisien yaitu diadakannya pengawasan ke 
                                                             
4 Marhuma skripsi berjudul Model Perencanaan Dalam Peningkatan Metode Baca Tulis Al-
Qur’an di SMP Muhammadiyah Bajo Kabupaten Luwu, Skripsi Fakultas Dakwah jurusan Manajemen 
Dakwah IAIN Alauddin Makassar 2001 
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berbagai TK-TPA yang ada di Kecamatan Kahu serta memberikan bimbingan 
dan dorongan kepada para pengelola TK-TPA untuk lebih meningkatkan 
kesadaran masyarakat dalam memahami dan mendalami kandungan al-Qur’an. 
Namun demikian, usaha tersebut tidak terlepas dari berbagai hambatan yang 
dihadapi. Karena itu, pihak Kantor Urusan Agama Kecamatan Kahu berusaha 
untuk mencari alternatif pemecahannya, sampai hal tersebut bisa teratasi 
dengan baik. Hal ini tentunya disebabkan karena adanya kerjasama antara pihak 
Kantor Urusan Agama dengan pengelola TK-TPA Kecamatan Kahu.5 
Dari berbagai penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan terletak pada pokok permasalahan dari tiap masing-masing skripsi dan 
adapun persamaanya dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan digunakan 
adalah sama-sama ingin memberantas buta aksara al-Qur’an serta meningkatkan baca 
tulis al-Qur’an agar supaya buta aksara al-Qur’an secara perlahan dapat dihilangkan. 
 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
                                                             
5 Arman skripsi berjudul Strategi Kantor Urusan Agama Kecamatan Kahu Dalam 
Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an (Suatu Tinjauan Manajemen Dakwah), Skripsi Fakultas dakwah 
jurusan Manajen Dakwah IAIN Alauddin Ujung Pandang 1999  
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a. Untuk mengetahui manajemen TPA Al-Amin dalam memberantas buta aksara al-
Qur’an pada santri di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Untuk mengetahui tantangan dan peluang dalam memberantas buta aksara al-
Qur’an pada santri di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
2.  Kegunaan penelitian  
a.     Kegunaan teoritis 
1) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis. 
2) Sebagai bahan informasi dari berbagai pihak, khususnya masyarakat 
bersangkutan dan pemerintah setempat.     
b.   Kegunaan Praktis 
       Diharapkan dengan adanya penelitian ini, manajemen TPA Al-Amin di 
Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar dalam memberantas buta aksara 
al-Qur’an pada santri dapat dijalankan sebaik mungkin agar program pemerintah 
dalam memberantas buta aksara al-Qur’an berjalan secara efektif dan efisien. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A.  Tinjauan tentang TK-TPA 
1. Pengertian, Dasar dan Tujuan TK-TPA 
a. Pengertian TK-TPA 
Sebagaimana lazimnya bahwa TK-TPA adalah lembaga pendidikan non 
formal yang dulunya dikenal dengan nama pengajian dasar al-Qur’an yang 
merupakan pendidikan non formal yang tertua dalam Islam. Kemudian pada saat 
sekarang ini dimodifikasi dengan nama baru TK-TPA, sama halnya dengan pengajian 
dasar al-Qur’an yang merupakan istilah tradisional. Pengajian yang diadakan di 
berbagai mesjid di Indonesia diganti dengan TK-TPA namun pada hakekatnya sama 
dengan pengajian dasar al-Qur’an. Untuk itu akan dikemukakan beberapa pendapat 
tentang pengertian TK-TPA, Drs. M. CH. Mu’min mengemukakan bahwa : 
“Pengertian taman pada TK al-Qur’an dan TP al-Qur’an adalah sebuah tempat 
yang indah dan nyaman. Oleh karena itu proses berlajar mengajar pada TK al-
Qur’an dan TP al-Qur’an harus mampu mencerminkan dan menciptakan iklim 
yang indah, nyaman dan menyenangkan”.1 
Sedangkan dalam literatur yang lain, As’ad Human dalam bukunya pedoman 
pengelolaan, pembinaan dan pengembangan membaca menulis dan memahami  
al-Qur’an beliau mengemukakan bahwa :
                                                             
1M. CH. Mu’min, Petunjuk Praktis Mengelola TK-Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Fakahati 
Aneka, 1991), h. 46. 
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“Taman kanak-kanak al-Qur’an (TKA) adalah lembaga pendidikan dan 
pengajaran al-Qur’an untuk anak-anak TK (4-6 tahun) sedangkan Taman 
Pendidikan al-Qur’an (TPA) adalah lembaga pendidikan dan pengajaran al-
Qur’an untuk anak usia SD (7-12 tahun).2 
Dengan demikian TKA dan TPA merupakan jenjang pendidikan yang 
sederajat, oleh karena itu TPA bukanlah program lanjutan dari TKA. Demikian pula 
TKA bukanlah program pra TPA, perbedaan yang pokok dari keduanya adalah pada 
usia anak didiknya serta frekuensi hari masuknya. 
Oleh karena itu dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa TK-TPA 
adalah pengajian anak-anak dalam bentuk baru dengan metode praktis di bidang 
pengajaran membaca dan menulis al-Qur’an yang dikelola secara profesional dan 
merupakan lembaga pendidikan keagamaan atau dakwah Islamiyah yang 
penyelenggaranya tidak oleh pemerintah dan mempunyai kurikulum tersendiri 
sebagaimana halnya madrasah dan sekolah umum, tetapi yang mengatur adalah 
pimpinannya itu sendiri. 
b. Dasar TK-TPA 
Segala pekerjaan mesti didahului dengan perencanaan yang matang dan inilah 
yang menjadi dasarnya. Demikian halnya dengan keberadaan TK-TPA harus 
mempunya dasar yang kokoh dan kuat. 
                                                             
2As’ad Human, Petunjuk Pengelolaan, Pembinaan da Pengembangan Membaca, Menulis dan 
Memahami Al-Qur’an(Cet. XVII; Balai Litbag LPTQ Nasional Temu Tadarrus “AMM”, Yogyakarta, 
2001), h. 7. 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa dasar suatu bangunan itu adalah bagian yang 
tidak terpisahkan dari bangunan itu, karena dasar inilah sumber kekuatan dan 
ketangguhan. 
Dasar TK-TPA ini sama fungsinya dengan fondasi bagi sebuah bangunan. 
Kalau dasar TK-TPA tidak kuat maka dapat dipastikan bahwa TK-TPA itu tidak 
dapat berkelanjutan dan tidak akan sampai pada tujuannya. Oleh karena itu yang 
menjadi dasar TK-TPA adalah: 
1) Umat Islam Indonesia adalah umat Islam terbanyak di antara umat Islam 
dari berbagai Negara, apabila jumlah umat Islam besar itu tidak dibina 
sebaik mungkin, maka dapat dipastikan akan muncul penyimpangan 
terhadap agama sehingga kemaksiatan merajalela dimana-mana, yang 
pada akhirnya bukan hanya sekedar merugikan dirinya akan tetapi juga 
dapat menghambat bagi keberhasilan pembangunan nasional. 
2) Masih rendahnya kemampuan baca tulis al-Qur’an pada mayoritas umat 
Islam. 
3) Sejak lama opini terbesar pada masyarakat bahwa membaca al-Qur’an itu 
susah untuk dipelajari, dengan anggapan yang pesimis itu menyebabkan 
orang-orang malas mempelajari al-Qur’an akan tetapi dengan TK-TPA 
yang dikembangkan oleh BKPRMI ternyata telah membuktikan bahwa 
membaca al-Qur’an itu Mudah.3 
                                                             
3Disadur dari Diktat Bahan Penataran Guru TK-TPA (LPPTKA BKPRMI Sul-Sel), h.4-5. 
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4) Dan dari peraturan perundang-undangan dasar terbentuknya TK-TPA 
yaitu : 
a) Dalam keputusan bersama Menteri dalam Negeri dan Menteri Agama RI no 128 / 
44 A tahun 1982 tentang “usaha peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur’an 
bagi umat Islam dalam kehidupan sehari-hari”. 
b) Intruksi Menteri Agama No. 3 Tahun 1990 tentang pelaksanaan upaya 
peningkatan kemampuan baca tulis huruf al-Qur’an.4 
Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa usaha peningkatan kemampuan 
membaca al-Qur’an ini di samping menjadi program umat Islam, juga menjadi 
program pemerintah. Agar program ini terealisir dengan baik, maka perlu 
ditumbuhkan lembaga-lembaga pengajaran baca tulis al-Qur’an seperti halnya TK-
TPA. 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa dasar keberadaan TK-TPA 
berdasarkan kondisi obyektif masyarakat Indonesia yang masih kurang mengetahui 
membaca al-Qur’an atau sebagai wadah bagi orang yang buta aksara al-Qur’an. 
Keberadaan TK-TPA mendapatkan fondasi yang kuat dan kokoh. Oleh karena itu 
keberadaan TK-TPA di Indonesia dapat berkelanjutan karena merupakan realisasi 
dari pemerintah Agama dan juga merupakan program pemerintah Indonesia. 
 
                                                             
4As’ad Human et al, Pedoman Pengelola, Pembinaan dan Pengembangan TK-TPA Nasional 
(Yogyakarta: LPTQ Nasional, 1992), h. 14. 
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c. Tujuan TK-TPA 
Setiap usaha haruslah mempunyai tujuan yang jelas agar tidak sia-sia dan 
dapat berhati-hati dalam melangkah. Demikian pula halnya dalam pendidikan yang 
dimaksud disini adalah pendidikan non formal yaitu dalam suatu lembaga TK-TPA, 
tujuan harus ditetapkan dengan sebaik-baiknya agar para pembina atau pengajar tidak 
salah dalam mengambil tindakan karena mempunyai acuan dan target yang harus 
dicapai sehingga termotivasi untuk bekerja dan dapat mencari metode yang baik 
untuk mencapai tujuan itu. 
Pada dasarnya tujuan TK-TPA adalah sesuatu yang harus diharapkan dapat 
tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai dilaksanakan. Maka sudah 
merupakan ketentuan dalam perputaran roda kehidupan di dunia ini bahwa segala 
ikhtiar manusia haruslah mempunyai tujuan. Tanpa tujuan suatu usaha tidak 
mempunyai arti apa-apa demikian halnya keberadaan TK-TPA bagaimana pun corak 
dan bentuknya tujuan yang hendak dicapai, itu tergantung pada corak dan bentuk 
usaha itu sendiri. Kalau dalam TK-TPA tujuan yang hendak dicapai adalah 
perubahan-perubahan yang terjadi pada anak didik terutama penyempurnaan 
kepribadiaanya, maka dengan demikian sangat besar tujuan TK-TPA yaitu 
1) Untuk mewujudkan generasi Qur’ani yakni generasi yang bertakwa, 
berakhlaq mulia, cerdas, terampil dan bertanggung jawab. 
2) Agar generasi muslim memahami dan mengamalkan al-Qur’an sehingga 
hidupnya benar-benar berarti, dapat hidup berdampingan secara harmonis 
17 
 
 
 
di dalam masyarakat dan dapat berperan serta dalam pembangunan 
nasional. 
3) Untuk menyiapkan landasan rohani, emosi dan tradisi bagi anak-anak 
sebagai generasi Qur’ani yang mencintai dan dicintai Allah. 
Dari beberapa uraian di atas tentang tujuan TK-TPA jika diperhatikan baik-
baik maka akan diketahui bahwa masudnya adalah agar anak-anak mampu membaca 
dan menulis al-Qur’an mengetahui serta mengamalkannya dalam kehidupannya di 
masyarakat berbangsa dan bernegara. 
2. Visi dan Misi TK-TPA 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa TK-TPA adalah lembaga pendidikan 
non formal dengan demikian bukan lembaga formal seperti madrasah, sekolah atau 
perguruan tinggi dan bukan juga organisasi massa atau organisasi politik, namun 
demikian TK-TPA mempunyai kedudukan penting dalam mengembangkan dirinya 
utamanya mengembangkan visi dan misinya selaku lembaga pendidikan dalam 
bidang keagamaan dan dakwah islamiyah. 
TK-TPA sebagai pendidikan non formal mempunyai visi dan misi 
mengembangkan dan meningkatkan pembinaannya terhadap anak didiknya. Adapun 
visi dan misi TK-TPA yaitu : 
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a. Visi TK-TPA 
Visi (wawasan kedepan) lembaga TK-TPA tercermin dari motto “Menyiapkan 
Generasi Qur’ani Menyongsong Masa Depan Gemilang”. Generasi Qur’ani adalah 
generasi yang beriman dan berkakwa yang menjadikan al-Qur’an sebagai bacaan 
utama dan pedoman hidupnya, berakhlak mulia, cerdas, terampil, sehat, punya rasa 
tanggung jawab moral dan sosial demi masa depan gemilang.5 
Generasi Qur’ani adalah generasi yang mampu menerjemahkan pesan-pesan 
al-Qur’an dalam pentas kehidupan kekinian di tengah-tengah gemuruhnya kemajuan 
teknologi modern yang semakin membutuhkan persaingan dan tantangan. Anak-anak 
yang dibina berusia 4-12 tahun. Melalui TK-TPA tersebut diharapkan pada usia 
dewasa nantinya mereka kelak mempunyai iman dan taqwa (IMTAQ) yang baik dan 
mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan IPTEK yaitu IPTEK yang tepat 
arah dan tepat guna, karena dipandu oleh kesadaran IMTAQ. 
Dengan iman dan taqwa (IMTAQ) tersebut mereka tidak hanya menyatu 
dalam tatanan lingkungan dan jaringan teknologi sistem modern namun pada waktu 
yang diharapkan menjadi hamba Allah yang istiqamah. Oleh karena itu dengan 
adanya lembaga TK-TPA ini diharapkan mereka menjadikan al-Qur’an sebagai 
bagian dari kesehariannya dan dapat bersaing dengan pengaruh pengguna teknologi 
modern yang penuh dengan tantangan demi mewujudkan masa depan yang gemilang. 
                                                             
5U. Syamsuddin MZ, Panduan Kurikulum TK-TPA (Jakarta: LPPTKA BKPRMI, 1998), h. 
11. 
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b. Misi TK-TPA 
TK-TPA dalam hal misinya membawa misi dwi tunggal yaitu misi pendidikan 
dan misi dakwah islamiyah. Adapun misi dwi tunggal yang dimaksud yaitu : 
1) Selaku pembawa misi pendidikan 
TK-TPA tampil berdampingan dengan pendidikan formal, yaitu TK, SD, MI 
yang segala sesuatunya diatur berdasarkan kebijaksanaan pemerintah. TK-TPA 
adalah pendidikan non formal (luar sekolah) yakni sebagai pemantap misi pendidikan 
keagamaan (Islam) di TK, SD, MI yang porsinya dipandang kurang. Sekaligus 
membantu peran orang tua dalam pendidikan keagamaan di rumah. Sebab orang tua 
pada umumnya kurang siap, berhubung faktor kesibukan kelalaian dan faktor 
keawaman mereka sendiri.6 
Oleh karena itu bila dilihat dari sudut pendidikan, maka TK-TPA adalah suatu 
lembaga yang efektif untuk menentukan pendidikan kepada anak-anak khususnya di 
bidang pendidikan agama Islam. 
2) Selaku pembawa misi dakwah Islamiyah 
TK-TPA merupakan bagian dari gerakan dakwah Islamiyah dalam kaitan ini 
TK-TPA erat hubungannya dengan lembaga-lembaga kemasyarakatan dan lembaga-
lembaga dakwah pada umumnya, bahkan secara institusional unit-unit TK-TPA 
berada di bawah pengayoman lembaga-lembaga non pemerintah. 
                                                             
6U. Syamsuddin MZ, Panduan Kurikulum TK-TPA, h. 13. 
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Melalui misi TK-TPA yang berdimensi itu, terkandung hal-hal yang strategis 
yang dapat dicapai yaitu : 
Pertama, guru-gurunya dapat direkrut dari kalangan guru-guru formal yang 
berlatar belakang keguruan sekolah formal dan guru-guru mengaji yang dikenal 
sebagai ustadz/udztazah, mubaligh/mubaligha umumnya yang punya latar belakang 
pesantren. 
Kedua, pembauran seperti ini adalah merupakan wahana ukhuwah Islamiyah 
yang dapat memancarkan sinergi tersendiri. Keduanya guru-guru yang berlatar 
belakang pendidikan kampus dan pesantren tersebut menyatu dalam panji-panji 
kemasjidan. 
Ketiga, keberadaan TK-TPA di mesjid atau tempat-tempat yang berdekatan 
dengan mesjid dapat menggugah kesadaran masyarakat sekitarnya untuk 
memakmurkan mesjid dan pengembangan fungsi-fungsi mesjid sebagaimana 
mestinya. 
Keempat, keberhasilan pencapaian kurikulum TK-TPA serta keberhasilan 
pembinaannya sangat berpengaruh positif di lingkungan keluarga santri. Kepandaian 
anak-anak membaca, menulis, mengerjakan shalat, do’a dan adab keseharian, mereka 
diharapkan dapat menggugah kesadaran orang tua untuk mengembangkan usaha dan 
suasana keagamaan dikalangan mereka selaku orang dewasa. Dengan begitu gerakan 
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TK-TPA dapat digulirkan lebih lanjut dalam rangka pemasyarakatan al-Qur’an 
dikalangan remaja, pemuda dan kalangan kaum tua.7 
Dengan visi dan misi TK-TPA serta strategi yang dilakukan di atas maka TK-
TPA sekaligus menopang misi pembangunan bangsa, yaitu dalam rangka menyiapkan  
pembangunan bangsa. Melalui TK-TPA anak-anak yang dipersiapkan menjadi warga 
dan pimpinan bangsa yang sejak dini telah memiliki benih-benih iman dan taqwa 
(IMTAQ) sehingga apa yang dicita-citakan dapat terwujud sesuai dengan yang 
diinginkan bersama. 
3. Manajemen TK-TPA  
Sebagaimana diketahui bahwa keteraturan manajemen sebuah lembaga sangat 
menentukan bagi terlaksananya kegiatan, dalam rangka pencapaian tujuan yang 
ditetapkan. Dalam lembaga pendidikan non formal seperti TK-TPA , terlaksananya 
pembinaan dan proses belajar mengajar merupakan suatu faktor penentu dalam 
menghasilkan alumni-alumni yang berkualitas. Oleh karena itu, manajemen yang baik 
dan terbuka merupakan salah satu kunci sukses pengelolaan TK-TPA. 
a. Pengertian Manajemen 
Pengertian manajemen dari kata bahasa inggris management dengan kata asal 
to manage yang secara umum berarti mengelola. Dalam arti khusus manajemen 
dipakai bagi pimpinan dan kepemimpinan, yaitu orang-orang yang melakukan 
                                                             
7U. Syamsuddin MZ, Panduan Kurikulum TK-TPA, h. 14. 
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kegiatan memimpin dalam suatu organisasi. Dengan demikian manajer ialah 
memimpin atau pemimpin.8  
Pengertian tersebut dalam skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai aktivitas 
menerbitkan, mengatur dan berfikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga dapat 
mengemukakan, menata dan merapikan segala sesuatu yang ada disekitarnya, 
mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang 
lainnya.9 
Dalam redaksi lain, dijelaskan bahwa manajemen adalah kekuatan yang 
menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya, 
suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerjasama dengan 
orang lain.10 Dalam sumber lain disebutkan bahwa manajemen berarti proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan berbagai usaha anggota 
organisasi dan penggunaan sumber-sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan.11 
 
 
 
                                                             
8Prof. Dr. A. M. Kadarman, SJ dan Drs. Jusuf Udaya, Pengantar Ilmu Manajemen Buku 
Panduan Mahasiswa (Jakarta: Prenhallindo, 2001), h. 6.  
9M. Munir dan Wahyu  Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet I; Jakarta: Kharisma Putra Utama, 
2012), h. 17. 
10M. Munir dan Wahyu  Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 10. 
11Saud Hasan, Manajemen Pokok-pokok Pengertian dan Soal Jawab (Yogyakarta: BPFE, 
1989), h. 2.   
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Adapun pengertian manajemen menurut para ahli adalah sebagai berikut : 
1) Zaini Muchtarom mengungkapkan bahwa manajemen adalah suatu 
aktivitas mengatur sumber daya sebagai tercapainya tujuan organisasi 
secara efektif.12 
2) Secara terminologi pengertian manajemen, yaitu “kekuatan yang 
menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan 
kegagalannya suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu 
melalui kerja sama dengan yang lain”.13 
3) Prajudi Atmosudirdjo mengemukakan bahwa manajemen adalah 
pengendalian dan pemanfaatan dari pada semua faktor dan sumber daya 
menurut perencanaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan atau 
menyelesaikan sesuatu tujuan kerja tertentu.14 
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 
merupakan pencapaian tujuan yang dikehendaki dengan jalan menggunakan orang 
lain untuk bekerja guna mendapatkan hasil yang dicita-citakan atau yang telah 
ditentukan sebelumnya dalam sebuah organisasi.  
                                                             
12Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Cet. 1; Yogyakarta: Al-Amin Perss, 
1996), h. 6. 
13Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 10. 
14Mamsudi Abdul Rahman, Panduan Manajemen dan Tata Tertib TK-TPA al-Qur’an (Cet. V; 
Jakarta: 2000), h. 14.  
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Oleh karena itu pengertian manajemen dari kata to manage (mengatur) sangat 
cocok apabila diterapkan pada pengelolaan TK-TPA, baik yang berupa pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar, personal, sarana dan prasarana maupun ketatausahaan. 
Dengan demikian untuk mewujudkan manajemen yang baik dan teratur dalam 
mengelola TK-TPA perlu ditunjang oleh tiga hal pokok yaitu unsur-unsur 
manajemen, fungsi manajemen dan prinsip-prinsip manajemen. 
b. Unsur-Unsur Manajemen 
Sebagaimana yang disinggung terlebih dahulu bahwa manajemen selalu 
dikaitkan dengan usaha bersama sekelompok manusia dengan menggunakan unsur-
unsur yang diperlukan. Adapun unsur-unsur manajemen yang dikenal dengan istilah 
6M yaitu: 
1) Man (manusia/pelaksana yang handal dan terampil) 
2) Money (tersedia Keuangan/dana) 
3) Machines (Perlengkapan mesin-mesin) apabila diperlukan 
4) Methods (metode/cara) 
5) Materialis (sarana dan prasarana) 
6) Market (Pemasyarakatan dan pembudayaan/pasar).15 
                                                             
15Mamsudi Abdul Rahman, Panduan Manajemen dan Tata Tertib TK-TPA al-Qur’an, h. 15. 
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Dalam pengelolaan lembaga TK-TPA adalah merupakan usaha bersama 
sekelompok manusia yang memerlukan unsur-unsur manajemen sebagaimana yang 
diperlukan oleh manajemen pada umumnya. 
Faktor manusia dalam manajemen merupakan unsur terpenting sehingga 
berhasil atau gagalnya suatu manajemen tergantung pada pimpinan atau manajer 
untuk mendorong orang-orang kearah tujuan yang akan dicapai, karena pentingnya 
unsur manusia dalam manajemen melebihi unsur-unsur lainnya, maka boleh 
dikatakan bahwa manajemen itu merupakan proses sosial yang mengatasi gejala-
gejalanya. Hal ini menjadi penting bila manajemen itu menyangkut bidang 
pembinaan dan pendidikan yang intinya berhubungan dengan peran manusia dengan 
sesamanya.16 
Untuk menghadapi aneka ragam manusia, seorang pimpinan atau manajer 
harus memiliki berbagai kemahiran antara lain (1) kemahiran hubungan kerja dengan 
manusia seperti kerjasama dengan bawahan, (2) kemahiran administrasi dan teknis 
seperti mengawasi pelaksanaan tata usaha atau jalannya arus pekerjaan secara efisien, 
(3) kemampuan konseptual seperti kemampuan ingatan dan analisa.17 
Selain unsur  manusia masih ada unsur-unsur yang lain dalam manajemen 
yaitu uang, material, mesin, metode dan pasar. Dalam hal unsur-unsur manajemen 
                                                             
16Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, h. 43. 
17Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, h. 44. 
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berupa dana berapapun jumlahnya akan selalu terbatas. Oleh karena itu seorang 
pimpinan atau manajer harus menggunakannya secara efisien. 
Adapun unsur manajemen berupa mesin dan metode menurut kemampuan 
pimpinan atau manajer untuk selalu mengikuti perkembangan teknologi modern yang 
menghasilkan peralatan yang semakin canggih dan perkembangan ilmu pengetahuan 
yang menawarkan berbagai metode baru untuk lebih cepat dan lebih baik dalam 
menghasilkan barang dan jasa (pengguna jasa) unsur manajemen dalam bentuk pasar 
juga menghendaki agar pimpinan atau manajer mempunyai orientasi pemasaran 
(pengguna jasa) dengan pendekatan terjun langsung kemasyarakat dengan 
memperhitungkan kecenderungan-kecenderungan baru yang menyangkut permintaan 
atau kebutuhan masyarakat yang selalu berubah dan penawaran atau penyediaan yang 
selalu disesuaikan dan dipermudah.18 
Dari semua unsur manajemen yang disebutkan di atas dikoordinir oleh 
pimpinan atau manajer, diatur secara berimbang dan digunakan secara efisien ke arah 
tujuan yang ingin dicapai dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 
Agar unsur manajemen itu dapat berfungsi sebagaimana mestinya harus 
ditunjang dengan adanya fungsi manajemen. Hal ini demikian ditempuh sekaligus 
dalam rangka memantapkan pelaksanaan manajemen. 
 
                                                             
18Zaini Muchtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, h. 46. 
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c. Fungsi Manajemen 
Adapun fungsi manajemen yang biasa disebut dengan istilah POAC yaitu: 
1) Planning (perencanaan) 
Planning (perencanaan) dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses 
pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa 
yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.19 Jadi 
perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan apa yang ingin dicapai dimasa 
yang akan datang. 
Dalam menentukan suatu pekerjaan yang akan dikerjakan perlu juga 
mempelajari dan meramalkan masa depan yang menyangkut pada: 
a) Kegiatan atau aktivitas harus/mesti yang disenangi masyarakat pada umumnya 
terlebih khusus pada aktivitas kegiatan belajar mengajar di TK-TPA 
b) Sarana atau tujuan aktivitas tersebut harus jelas 
c) Fasilitas apa yang harus dipenuhi 
d) Membuat kebijaksanaan termasuk peraturan atau tata tertib yang akan 
dilaksanakan 
e) Memperhitungkan waktu dan cara untuk dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.20 
                                                             
19Malayu. S.P. Hasibuan, Manajemen sumber Daya Manusia edisi Revisi (Cet. Ke-10; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 3. 
20Mamsudi Abdul Rahman, Panduan Manajemen dan Tata Tertib TK-TPA al-Qur’an, h. 16. 
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Oleh karenanya perencanaan harus matang, sederhana dan mudah 
dilaksanakan sehingga dalam pelaksanaan kegiatan atau pekerjaan dapat berjalan 
dengan efisien dan terarah. Di samping itu juga harus memperhatikan dimana letak 
kekuatannya, kelemahannya, peluang dan ancaman. 
2) Organizing (pengorganisasian) 
Pengorganisasian adalah proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-
tugas, tanggung jawab dan wewenang sedimikian rupa sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu 
tujuan yang telah ditentukan.21 
Dengan adanya pengorganisasian dalam suatu manajemen akan 
mempermudah jalannya suatu pekerjaan karena sudah mengelompokkan sesuai 
dengan bidangnya masing-masing. 
3) Actuating (penggerakan) 
Pelaksanaan atau pengarahan adalah tahap yang direalisasikannya 
perencanaan dan pengorganisasian untuk mencapai tujuan. Memberikan motivasi, 
pengarahan dan bimbingan kepada karyawan. 
Fungsi pengarahan adalah mengarahkan semua karyawan agar mau 
bekerjasama dan bekerja efektif dalam mencapai tujuan perusahaan. Pengarahan 
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk membimbing, 
                                                             
21M. Munir dan Wahyu  Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 117. 
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menggerakkan, mengatur segala kegiatan yang telah diberi tugas dalam 
melaksanakan sesuatu kegiatan usaha dan dapat dilakukan dengan cara persuasif atau 
bujukan dan instruksi, tergantung cara mana yang paling efektif dimana dipersiapkan 
dan dikerjakan dengan baik serta benar oleh karyawan yang ditugasi untuk itu.22 
Pemberian motivasi bersifat lahir dan batin atau yang bersifat material dan 
spritual. Antara materi dan spritual harus seimbang dan berjalan kearah tujuan yang 
ingin dicapai sebagaimana yang telah ditentukan. 
4) Controlling (Pengendalian) 
Pengendalian atau pengawasan adalah tugas untuk melihat apakah kegiatan 
yang dilaksanakan sesuai dengan rencana. Pengendalian adalah fungsi yang sangat 
menunjang  dikarenakan pengendalian ini dilakukan sebelum proses, saat proses, 
sampai akhir dari proses pelaksanaan sebuah kegiatan.  
Oleh karena itu, dalam melaksanakan suatu pengendalian atau pengawasan 
seorang pemimpin atau manajer mengadakan pemeriksanaan mencocokkan serta 
mengusahakan agar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan serta tujuan yang ingin dicapai. 
Proses kegiatan manajemen TK-TPA yang mencakup fungsi tersebut 
diharapkan dapat membawa organisasi atau lembaga ke arah pencapaian sasaran yang 
telah ditentukan atau tujuan yang telah ditetapkan. 
                                                             
22Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, h. 184. 
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Dengan memperhatikan rangkaian-rangkaian kegiatan tersebut di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa manajemen TK-TPA adalah suatu proses yang terdiri dari 
fungsi-fungsi manajemen yang dilaksanakan secara berantai sehingga merupakan 
suatu siklus yang bergerak berkelanjutan hingga mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
d. Prinsip Manajemen 
Dalam membentuk suatu lembaga atau organisasi tentunya harus 
memperhatikan asas-asas atau prinsip-prinsip manajemen dal hal ini prinsip-prinsip 
manajemen TK-TPA sehingga lembaga tersebut dapat berjalan dengan baik. Oleh 
karena itu, maka prinsip-prinsip manajemen tersebut harus dipahami dan dimiliki 
oleh seorang pemimpin. 
Adapun prinsip-prinsip manajemen yang dimaksudkan tersebut yaitu : 
1) Pembagian kerja yang seimbang 
2) Pemberian wewenang dan rasa tanggung jawab yang tegas dan jelas 
3) Disiplin  
4) Kesatuan perintah dan kesatuan arah 
5) Mendahulukan kepentingan lembaga dari pada kepentingan pribadi 
6) Keadilan 
7) Pengajian (pemberian upah) 
8) Solidaritas / kesetiakawanan 
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9) Tata tertib.23 
Dengan memperhatikan prinsip-prinsip manajemen tersebut di atas maka 
apabila perjalanan manajemen TK-TPA ini diawali dengan adanya perencanaan yang 
matang, pembagian tugas sesuai dengan kemampuan dan keterampilan masing-
masing, motivasi sebagaimana mestinya dan diawasi sesuai dengan kadar 
pengawasan yang diperoleh, yaitu pengawasan yang terus menerus yang bersifat 
memberikan arahan, bimbingan dan pembinaan. Oleh karena itu diharapkan tujuan 
yang efektif dan efisienakan dapat tercapai sebagaimana yang disebutkan 
sebelumnya. 
 
B. Pemberantasan Buta Aksara Al-Qur’an 
1. Pengertian Pemberantasan 
Pemberantasan adalah pencegahan, pengucilan perkembangan, atau 
pemusnahan penyakit.24 Dalam hal ini yang akan dimusnahkan adalah penyakit buta 
aksara al-Qur’an. Jika membahas mengenai pemberantasan maka kita akan  berbicara 
tentang pemusnahan dan pencegahan. Di Indonesia banyak masalah besar yang harus 
diberantasan  seperti: pemberantasan korupsi, pemberantasan pungli (pungutan liar) 
dan banyak lagi masalah besar yang harus diberantas. Akan tetapi, pembahasan yang 
akan dibahas dalam bab ini adalah pemberantasan buta aksara al-Qur’an. 
                                                             
23Mamsudi Abdul Rahman, Panduan Manajemen dan Tata Tertib TK-TPA al-Qur’an, h. 18. 
24Definisi Pemberantasan, http://kamus.cektkp.com/pemberantasan/ ( 26 oktober 2016)  
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Jadi pemberantasan adalah usaha yang dilakukan dalam hal pencegahan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Maka dari itu pemberantasan dilakukan 
dengan sebaik mungkin agar apa yang diharapkan dapat tercapai, jika pemberantasan 
tidak dilakukan semaksimal mungkin maka dalam hal pemberantasan tidak akan 
tercapai. 
2. Buta aksara al-Qur’an 
Buta aksara terdiri dari dua kata yakni buta dan aksara. Buta diartikan sebagai 
tidak dapat melihat, mengenali sesuatu dalam bentuk dan warna dengan cara 
melihat.25 Sedangkan aksara adalah sistem tanda grafis atau sistem tulisan yang 
digunakan manusia untuk berkomunikasi. Dengan sistem tulisan ini, manusia dapat 
menyimpan kekayaan akal budinya serta mengingat berbagai peristiwa. Karena daya 
ingat manusia terbatas, dapat dikatakan bahwa tulisan memberikan sumbangan yang 
sangat berarti dalam pencatatan sejarah dan berbagai macam peristiwa dalam 
kehidupan manusia. Tanda-tanda grafis yang digunakan untuk pencatatan tersebut 
adalah huruf.26 
Sedangkan al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah swt. kepada 
Nabi Muhammad saw sebagai salah satu rahmat yang tidak ada taranya bagi alam 
semesta. Di dalamnya terkumpul firman Allah yang menjadi petunjuk, pedoman dan 
pelajaran bagi siapa saja yang mempercayai dan mengamalkannya. 
                                                             
25 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h. 160. 
26 Ensiklopedia Nasional Indonesia, “Aksara”, Jilid 1 (Cet. IV; Bekasi: Delta Pamungkas, 
2004), h. 216. 
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Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah swt. kepada 
Nabi Muhammad saw. Untuk disampaikan kepada umatnya. Surah al-Alaq ayat 1-5 
yang pertama diturunkan bermakna “bacaan‟. Kitab suci yang bermakna bacaan 
mesti dibaca, agar tuntunan Ilahi dapat dijadikan petunjuk dan pedoman hidup, tanpa 
membaca mustahil dapat diketahui ajaran Allah swt. dengan baik dan benar. Allah 
berfirman dalam QS al-Alaq/96:1-5. 
                              
              
 
 
Terjemahnya 
 
1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 
5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.27 
Pada ayat di atas telah jelas penilaian yang tertinggi kepada kepandaian 
membaca dan menulis. Berkata syaikh Muhammad Abduh dalam tafsirnya: “tidak 
didapat kata-kata yang lebih mendalam dan alasan yang lebih sempurna daripada ayat 
ini di dalam menyatakan kepentingan membaca dan menulis ilmu pengetahuan dan 
segala cabang dan bahagianya. Dengan itu mula dibuka segala wahyu yang akan 
turun dibelakang.”28 Jadi dapat disimpulkan bahwa maksud dari ayat tersebut yang 
                                                             
27 Mujamma’ Khadim Al haramain Asy Syarifah Al Malik li thiba’at Al Asy Syarif, Al-
Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: TP, 1991), h. 1079. 
28Buya Hamka, Tafsir Al Azhar, http://Tafsir.cahcepu.com/alalaq/al-alaq-1-5/ ( 5 Juli 2017)  
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dikemukakan oleh syaikh Muhammad Abduh adalah pentingnya membaca dan 
menulis ilmu pengetahuan. 
Al-Qur’an diturunkan agar dibaca, dipelajari dan diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Al-Qur’an telah terbukti menjadi pelita yang agung dalam memimpin 
manusia mengarungi perjalanan hidupnya. Setiap mukmin yakin bahwa membaca al-
Qur’an saja sudah termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang 
berlipat ganda, sebab yang dibacanya adalah kitab suci ilahi. Al-Qur’an adalah 
sebaik-baik bacaan bagi setiap mukmin baik dikala senang maupun susah, dikala 
gembira atau sedih. Membaca al-Qur’an bukan saja menjadi amal dan ibadah tetapi 
juga menjadi obat penawar bagi orang yang gelisah jiwanya. Al-Qur’an adalah 
cahaya hidup manusia. Membacanya akan memperoleh kebaikan dan keutamaan 
yang luar biasa. Membaca al-Qur’an termasuk ibadah yang bernilai tinggi dihadapan 
Allah swt. Rasulullah saw. bersabda bahwa “Seutama-utama ibadah ummatku adalah 
membaca al-Qur’an” (HR. Abu Naim).29 
Selain itu Rasulullah juga bersabda bahwa “untuk memperbanyak membaca 
al-Qur’an. Sebab rumah yang tidak pernah dipakai untuk membaca al-Qur’an akan 
sedikit kebaikannya, dan banyak keburukannya serta penghuninya akan selalu 
kesusahan.”(Hr. At Tabrani)30 Mengingat begitu besarnya nilai al-Qur’an dalam jiwa 
dan kehidupan kita di dunia maupun akhirat, maka Rasulullah dalam banyak hadits 
                                                             
29 Imam Ghozali, Adab Membaca Al-Qur’an (Surabaya: Tiga Dara, 1995),  h. 10. 
30 Ahsin W Al Hafiddz, Bimbingan Praktis Membaca Al-Qur’an (Jakarta: Bumi Aksara, 
1994), h. 31. 
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memerintahkan agar senantiasa membaca al-Qur’an sehingga hati kita benar-benar 
akan terisi oleh ayat-ayat al-Qur’an.31 
Ayat-ayat suci al-Qur’an dapat dibaca pada saat suka maupun duka. Berbagai 
pelajaran dan manfaat dari al-Qur’an tersebut bernilai ibadah dan bernilai pahala bagi 
orang yang membaca maupun bagi orang yang mendengarkannya. 
 Jadi memberantas buta aksara al-Qur’an maksudnya adalah mengurangi serta 
menghilangkan banyaknya buta aksara al-Qur’an pada seseorang agar manusia yang 
beragama islam dapat memahami, mengerti dan dapat membaca al-Qur’an sebagai 
pedoman dalam menjalani hidup di dunia ini. 
3. Penyebab Buta Aksara al-Qur’an 
Adapun penyebab yang menjadikan seseorang buta aksara al-Qur’an yaitu 
sebagai berikut : 
a. Malu 
Rasa malu pada diri seseorang menjadikan mereka tidak membaca al-Qur’an, 
mungkin mereka malu pada teman-teman disekitarnya, mungkin juga malu dikatakan 
sholeh maupun sholehah. Jadi karena adanya rasa malu sehingga mereka tidak mau 
membaca dan memahami al-Qur’an 
b. Tidak punya waktu 
Zaman sekarang hampir seluruh manusia memiliki aktivitas masing-masing 
ada yang seharian kerja di kantor, ada yang menjadi PNS, berdagang dan masih 
                                                             
31 Ahsin W Al Hafiddz, Bimbingan Praktis Membaca Al-Qur’an, h. 34. 
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banyak aktivitas lainnya sehingga mereka tidak memiliki waktu untuk membuka dan 
membaca al-Qur’an apalagi untuk mengajarkan anaknya untuk membaca al-Qur’an. 
c. Masih terlalu muda 
Usia pun menjadi alasan seseorang untuk tidak membaca al-Qur’an mungkin 
karena mereka masih terlalu muda sehingga masih belum membutuhkannya, akan 
tetapi apakah seseorang yakin akan sampai pada masa tua sehingga mereka 
mengabaikan membaca al-Qur’an. Kematian tidak melihat siapa orangnya. Jika sudah 
tiba waktunya maka kematian akan menjemput seseorang.  
d. Alat eletronik 
Yang menjadi penyebab seseorang tidak membaca al-Qur’an adalah alat-alat 
eletronik, misalnya gadget, hampir semua orang memiliki alat eletronik ini, semakin 
canggihnya eletronik membuat seseorang lebih memilih membuka gadget dibanding 
membuka al-Qur-an.   
e. Lingkungan 
Lingkungan sekitar sangat berpengaruh pada diri seorang anak. Karena 
lingkungan dapat membentuk sifat dan karakter seorang anak. Jika lingkungan sekitar 
baik maka akan baik pula sifat seseorang akan tetapi apabila lingkungan sekitar tidak 
baik maka akan tidak baik pula sifat dan karakter seseorang. 
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C. Kerangka Konseptual 
Al-Qur’an merupakan sebuah kitab suci umat Islam yang dijadikan landasan 
utama untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Setiap mukmin mempunyai kewajiban 
dan tanggung jawab terhadap al-Qur’an. Diantara kewajiban dan tanggung jawab itu 
ialah mempelajari dan mengajarkannya. Sebagai kitab suci yang diagungkan dan 
sumber tertinggi norma hukum kehidupan, ayat-ayat yang terdapat di dalam al-
Qur’an banyak memberi norma-norma yang secara langsung memotivasi umatnya 
untuk belajar, mentradisikan, dan mengaplikasikan kemampuan baca tulis dalam 
kehidupan.  
Membaca al-Qur’an dengan fasih sesuai dengan aturan/kaidah dalam ilmu 
tajwid merupakan salah satu kemahiran utama yang hendak dicapai dalam 
pembelajaran al-Qur’an. TK-TPA adalah lembaga non formal yang mengajarkan baca 
tulis al-Qur’an. Selain itu, TK-TPA tujuannya untuk mencipkatakan generasi Qur’ani 
yaitu generasi yang mampu membaca dan menulis al-Qur’an, mengetahui serta 
mengamalkannya dalam kehidupannya. Kualitas hasil akhir mengacu pada kualitas 
unjuk kerja yang ada pada TK-TPA setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Semakin baik kualitas yang diberikan TK-TPA maka tingkat keberhasilannya 
semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah kualitas yang diberikan TK-TPA maka 
tingkat keberhasilnya akan rendah. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai 
berikut: 
 
 
TK-TPA 
Pembelajaran membaca al-Qur’an 
Menciptakan generasi Qur’ani 
yang mampu membaca dan 
menulis al-Qur’an, mengetahui 
serta mengamalkan dalam 
kehidupannya  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Menurut Arikunto, bahwa metode studi kasus sebagai salah satu jenis pendekatan 
deskriptif, penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam 
terhadap suatu organisme (individu), lembaga atau gejala tertentu dengan daerah atau 
subjek yang sempit.1 Yin mengemukakan penelitian studi kasus adalah sebuah metode 
penelitian yang secara khusus menyelidiki fenomena kontemporer yang terdapat 
dalam konteks kehidupan nyata, yang dilaksanakan ketika batasan-batasan antara 
fenoma dan konteksnya belum jelas, dengan menggunakan berbagai sumber data.2 
Jadi jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus yang menyelidiki fenomena 
yang terjadi pada kehidupan nyata. 
selain itu menurut Bodgan & Biklen studi kasus merupakan pengujian secara 
rinci terhadap satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan 
dokumen atau satu peristiwa tertentu.3 Berarti, penelitian studi kasus adalah
                                                             
1 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 
2013), h. 115. 
2 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, h. 116. 
3 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, h. 117.   
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penelitian yang meneliti fenomena kontemporer secara utuh dan menyeluruh pada 
kondisi yang sebenarnya dengan menggunakan berbagai sumber data. Dilakukan 
pada kondisi yang sebenarnya, dengan menggunakan jenis pendekatan deskriptif. 
Dengan kata lain, penelitian studi  kasus lebih tepat menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif. 
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian adalah 
Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. Dimana lokasi berdekatan 
dengan Kabupaten Majene. 
Alasan peneliti memilih lokasi ini agar mempermudah peneliti mendapatkan 
data dan informasi terkait dengan judul penelitian, karena Peneliti lahir di Kecamatan 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. Tempat yang akan diteliti oleh peneliti 
adalah TPA Al-Amin di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komunikasi dan Manajemen. Maka dari teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal 
pendekatan untuk lebih memahami lebih dari konsep ilmiah yang relevan dengan 
fokus permasalahan. Maka dari itu penulis menggunakan beberapa pendekatan yang 
bisa membantu dalam penelitian ini. 
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1. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan komunikasi merupakan dasar manusia. Dengan berkomunikasi, 
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah tangga, tidak ada manusia yang tidak  akan terlibat dalam berkomunikasi. 
Pentingnya komunikasi bagi manusia tidak dapat dipungkiri, begitu juga halnya bagi 
suatu lembaga suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil dan begitu 
pula sebaliknya, kurang atau tidak adanya komunikasi organisasi dapat berantakan 
tujuan yang diinginkan. 
2. Pendekatan manajemen 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
manajemen yaitu secara langsung mendapatkan informasi dari informan untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai manajemen TPA Al-Amin dalam 
memberantas buta aksara al-Qur’an pada santri. 
 
C. Sumber data 
Menurut Arikunto, sumber data adalah “subyek dari mana data dapat 
diperoleh”.4 Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berhubungan dengan 
fokus penelitian. Data-data tersebut terdiri dari dua jenis yaitu, data yang bersumber 
dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Data manusia diperoleh dari 
orang yang menjadi informan dalam hal ini orang yang secara langsung menjadi 
                                                             
4Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 
114.   
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subyek penelitian. Sedangkan data non manusia diperoleh bersumber dari dokumen 
berupa catatan, rekaman gambar atau foto, dan hasil-hasil observasi yang 
berhubungan dengan fokus penelitian. 
Menurut Lofland yang dikutip Moleong “sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain”.5 Dalam penelitian ini sumber data meliputi tiga unsur yaitu: 
1. People (orang) sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 
lisan melalui wawancara, pada penelitian ini penulis merekam pengakuan-
pengakuan dari nara sumber baik yang berkaitan langsung maupun pihak 
yang membantu yaitu guru TPA. 
2. Place (tempat) yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa 
keadaan diam dan bergerak. Diam misalnya ruangan, kelengkapan sarana 
dan prasarana. Bergerak misalnya kinerja, laju kendaraan data-data yang 
dihasilkan berupa rekaman gambar atau foto.  
3. Paper (kertas) yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa 
huruf, angka gambar atau symbol lain, yang untuk memperolehnya 
diperlukan metode dokumentasi yang berasal dari kertas (buku, majalah, 
dokumen, arsip, dan lain-lain).  
Sumber data dapat berupa sumber data umum yang berupa teori dan sumber 
data khusus yang berupa buku-buku penunjang majalah, koran, dan literature-literatur 
lainnya secara umum berupa dokumen tertulis.6 
                                                             
5Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Offset, 2006), h. 157. 
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Sumber data yang dipakai peneliti dalam penelitian ini yaitu dari dua faktor, 
yaitu faktor dari manusia, artinya peneliti bertatap muka dengan orang tersebut untuk 
dijadikan sumber data. Sedangkan faktor non manusia,disini peneliti menggunakan 
catatan, rekaman gambar, foto, observasi. 
 
D. Metode pengumpulan data 
Dalam mengumpulkan data peneliti akan menggunakan tiga metode yaitu: 
1. Metode observasi  
S. Margono yang dikutip oleh Nurul Zuriah menyatakan observasi diartikan 
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap objek di 
tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. Metode observasi sebagai alat 
pengumpul data, dapat dikatakan berfungsi ganda, sederhana, dan dapat dilakukan 
tanpa menghabiskan biaya. Namun demikian, dalam melakukan observasi peneliti 
dituntut memiliki keahlian dan penguasaan kompetensi tertentu.7 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 
data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data 
                                                                                                                                                       
6Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindi Persada, 1998), h. 66.  
7Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2009), h. 173.   
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yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 
makna dari setiap perilaku yang nampak.8 
Menurut Susan Stainback yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan dalam 
observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan 
apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka.9 
Dengan demikian observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 
tentang kondisi objek penelitian atau peristiwa yang sedang terjadi saat itu. Dan 
peneliti sekaligus harus mencatat dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan saat di 
lapangan. Melalui metode observasi tersebut peneliti akan mengamati beberapa hal 
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan contohnya pengamatan mengenai 
manajemen TPA Al-Amin dari segi unsur-unsur manajemen dan juga fungsi 
manajemen di dalam memberantas buta aksara al-Qur’an pada santri. 
2. Metode wawancara mendalam 
Wawancara adalah “proses percakapan dengan maksud untuk mengonstruksi 
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan, dan sebagainya 
yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan 
orang yang diwawancarai.”10 Dalam pengertian lain wawancara merupakan cara 
untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara 
                                                             
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, cv, 
2009), h. 227. 
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 227. 
10Burhan Bungin (ed.), Analisis Data Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Rajagrafindo 
Persada,2007), h. 155.   
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orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data 
atau obyek penelitian.11 
Dengan demikian wawancara adalah suatu proses tanya jawab secara lisan yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 
yang diinginkan dalam hal ini peneliti memakai teknik wawancara mendalam (in 
deep interview), yaitu dengan menggali informasi mendalam mengenai manajemen 
TK-TPA Al-Amin baik dari segi unsur-unsur manajemen dan juga fungsi manajemen 
serta menggali informasi tentang tantangan dan peluang dalam memberantas buta 
aksara al-Qur’an di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Metode dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya 
karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif.12 
Dengan demikian dokumentasi dapat digunakan untuk memperoleh data-data 
dokumen mengenai manajemen pada TK-TPA Al-Amin di Kecamatan Tinambung 
Kabupaten Polewali Mandar. 
                                                             
11Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: teras, 2009),  h. 62.   
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 240.   
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E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, atau mengumpulkan, mengelolah, menganlisa dan 
menyajikan data-data secar sistematis serta objek dengan tujuan memecahkan suatu 
pesoalan. 
Suharsimi Arikunto, memaparkan bahwa instrumen penelitian merupakan alat 
bantu dalam mengumpulkan data.13pengumpulan data pada  prinsipnya merupakan 
suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu  peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang di peroleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang 
merujuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian. Oleh 
karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang valid dan akurat. 
 
F. Teknik Analisa Data 
Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moleong menyatakan Analisis 
data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
                                                             
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi refisi VI; 
Jakarta: Rineka Cipta, 2006),  h. 68. 
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mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain.14Data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dianalisis dalam tehnik analisis data kualitatif. 
Pada hakikatnya, analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode/tanda, dan mengategorikannya 
sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. 
Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang biasanya berserakan dan 
bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk akhirnya bisa dipahami dengan 
mudah.15 
Secara umum teknik Analisis data dalam penelitian ini mencakup 3 tahap: 
1. Data Reduction (Reduksi data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 
data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
                                                             
14Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 248.  
15Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, h. 209.   
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mencarinya bila diperlukan. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi 
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada 
teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan 
peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai 
temuan dan pengembangan teori yang signifikan.16Dengan demikian data yang 
diperoleh dalam penelitian ini melalui guru, murid, pembina dan pihak-pihak yang 
bersangkutan dicatat maka segera di analisis data melalui reduksi data. 
2. Data Display (penyajian data) 
Mendisplay data dalam penelitian kualitatif adalah penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori. Dengan 
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.17 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
                                                             
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 247.   
17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 249. 
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mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada dilapangan.18 Jadi teknik analisis data adalah 
menyederhanakan atau menyimpulkan data-data yang sudah diperoleh di lapangan 
agar mudah dipahami. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Hal-hal yang bisa digunakan dalam upaya untuk pengecekan keabsahan data 
sebagai berikut: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan 
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak 
hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan 
pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan 
peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang 
dikumpulkan.19 Dengan demikian peneliti terjun langsung ke lapangan dengan waktu 
yang panjang tepatnya di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
 
 
                                                             
18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 252.   
19Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.  327.  
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2. Ketekunan/ Keajegan Pengamatan 
Keajegan Pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Mencari 
suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan 
dan apa yang tidak dapat. Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan 
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor 
yang menonjol. Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga 
pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah 
sudah dipahami dengan cara yang biasa.20 
3. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Patton yang dikutip oleh Lexy J. Moleong menyatakan 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan: (1) Membandingkan 
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) 
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
                                                             
20Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 330. 
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yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.21 Jadi 
triangulai adalah proses pemeriksaan data dan kebenaran data yang diperoleh.  
 
 
                                                             
21Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 331.   
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BAB IV 
MANAJEMEN TPA AL-AMIN DALAM MEMBERANTAS BUTA AKSARA 
AL-QUR’AN PADA SANTRI DI KECAMATAN TINAMBUNG KABUPATEN 
POLEWALI MANDAR 
 
A. Potret Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar dan TPA Al-
Amin 
1. Geografis Kecamatan Tinambung 
Wilayah Kecamatan Tinambung terdiri dari daratan, bukit dan berbatasan 
dengan laut serta dilintasi sungai. Mengacu pada data potensi Kecamatan Tinambung, 
letak geografisnya adalah ada 4 desa yang berada ditepi pantai dan ada 3 desa dan1 
kelurahan yang wilayahnya dilintasi oleh sungai. Adapun batas-batas wilayah 
kecamata tinambung adalah sebagai berikut : 
Utara  : Kecamatan Limboro 
Selatan : Teluk Mandar 
Barat  : Kabupaten Majene 
Timur   : Kecamatan Balanipa 
Di Kecamatan Tinambung Desa yang memiliki ketinggian dari permukaan air 
laut yang tertinggi adalah 100 m yakni desa Batulaya, serta yang terendah adalah 
Desa Karama dan Sepabatu hanya 20 m.   
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Tabel 4.1 Nama Desa/Kelurahan di Kecamatan Tinambung 
Desa / Kelurahan Luas       
( Km2 ) 
Ketinggian dari 
permukaan air 
laut (m) 
1. Tandung  4.00 50 
2. Tangga - Tangga 1.13 50 
3. Karama 2.29 20 
1. Tinambung 1.81 50 
2. Batulaya 1.41 100 
3. Sepabatu  2.15 20 
4. Lekopadis  2.05 50 
5. Galung Lombok 6.50 75 
Jumlah  21.34 Xxx 
Sumber : KCDA Tinambung 2015 
Pada tahun 2014 jumlah penduduk Kecamatan Tinambung 23.597 jiwa, 
dengan jumlah penduduk terbanyak ada di Desa Karama 5.369 jiwa, sedangkan yang 
paling sedikit ada di Desa Batulaya 1888 jiwa. Berikut tabel keadaan penduduk di 
Kecamatan Tinambung menurut jenis kelamin : 
Tabel 4.2 keadaan penduduk di Kecamatan Tinambung  
Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Galung  1.068 1.160 2.228 
Lekopadis  1.101 1.230 2.331 
Sepabatu  1.091 1.243 2.334 
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Batulaya  892 996 1.888 
Tinambung  2.015 2.286 4.301 
Karama  2.587 2.782 5.369 
Tangga-Tangga 1.547 1.637 3.184 
Tandung 955 1.007 1.962 
Total 11.256 12.341 23.597 
Sumber : KCDA Tinambung Tahun 2015 
2. TPA Al-Amin 
a. Sejarah berdirinya TPA Al-Amin di Kecamatan Tinambung 
Sejarah berdirinya TPA Al-Amin pada tanggal 5 januari 2008 yang dimana 
mendapat piagam dari Balai Penelitian dan Pengembangan Sistem Pengajaran Baca 
Tulis Al-Qur’an LPTQ Nasional di Yogyakarta pada tanggal 27 september 2011. 
Awalnya didirikan ialah karena pada tahun 2007 bapak pendiri TPA Al-Amin pada 
saat itu melihat banyak anak-anak disekitar malas untuk pergi belajar membaca al-
Qur’an karena alasan faktor tempat belajar yang lumayan jauh jadi bapak pendiri 
mempunyai inisiatif untuk mendirikan TPA.1 
Masyarakat pun sangat mendukung dan membantu pendiri untuk mengadakan 
tempat TPA, ini dibuktikan dengan adanya pemberian tempat dari masyarakat kepada 
pendiri sebagai wadah untuk proses belajar membaca al-Qur’an. Lokasinya pun 
sangat strategis karena berdekatan dengan Masjid. Dengan dukungan masyarakat 
                                                             
1 Rusdi M, Pendiri TK-TPA Al-Amin, Wawancara, Tinambung, 10 Mei 2017 
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maka secara perlahan buta aksara al-Qur’an dapat dihilangkan dengan adanya TPA 
yang akan didirikan. 
b. Visi Misi TPA Al-Amin  
Visi  
Menciptakan generasi Qur’ani berlandaskan nilai-nilai agama serta menjadikan 
al-Qur’an sebagai bacaan dan pedoman dalam hidupnya, berakhlak Islami dan 
mempunyai tanggung jawab sosial yang mampu mengamalkan pesan-pesan al-Qur’an 
dalam rangka membumikan makna “Rahmatan lil’alamin” 
Misi  
1) Membimbing peserta didik untuk mengenal huruf al-Qur’an dengan baik 
dan benar 
2) Membimbing peserta didik untuk menghafal surah-surah pilihan 
3) Membimbing peserta didik untuk memahami isi kandungan al-Qur’an 
4) Membimbing peseta didik untuk melafalkan bacaan dan gerakan shalat 
sesuai ajaran Islam.2 
c. Keadaan TPA Al-Amin 
Gedung TPA Al-Amin memiliki lebar 4 meter dan panjang 8 meter yang 
terbagi menjadi 2 kelas, berwarna putih yang melambangkan kebersihan, saat ini TPA 
dalam pembangunan dari segi pekarangan dan juga ruang kelas yang rencananaya 
akan tuntas akhir tahun 2017. 
                                                             
2 Rusdi M, Wawancara, 10 Mei 2017 
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TPA Al-Amin memiliki 2 (dua) ruang kelas yang dipakai untuk proses belajar 
mengajar yang dimana ukuran ruangan 4 x 4 M. Dengan memiliki berbagai fasillitas 
antara lain : 
1. Tenaga Pengajar 3 orang 
2. Meja berjumlah 15 buah 
3. Papan tulis berjumlah 1 buah 
4. Alat tulis berjumlah 1 buah 
5. Iqra’ berjumlah 10 buah 
6. Mushaf al-Qur’an berjumlah 8 buah 
7. Rak buku berjumlah 1 buah 
Siswa yang belajar di TPA berjumlah 55 yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu 
kelas yang baru belajar atau yang masih belajar iqra’ yang berjumlah 43 anak dan 
kelas yang belajar Tilawah yang berjumlah 12 orang. 
 
B. Manajemen Pengelolaan TPA Al-Amin dalam Memberantas Buta Aksara Al-
Qur’an pada santri di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar 
Buta aksara al-Qur’an adalah tidak bisa mamahami dan membaca al-Qur’an 
dan ini menjadi salah satu penyakit umat Islam baik di kalangan anak-anak, remaja, 
maupun dewasa. Hal ini pun juga terjadi di Kecamatan Tinambung Kabupaten 
Polewali Mandar. Belum ada angka yang pasti berapa jumlah yang buta aksara al-
Qur’an akan tetapi masih ada yang mengalami buta aksara al-Qur’an. Yang 
menyebabkan seseorang menjadi buta aksara al-Qur’an khususnya di Kecamatan 
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Tinambung bisa dilihat dari beberapa faktor yaitu dari faktor kemalasan membuka al-
Qur’an dan dari faktor lingkungan baik itu di lingkungan keluarga maupun 
lingkungan sekolah, dari alat eletronik, kenakalan remaja dll.   
Untuk memberantas buta aksara al-Qur’an maka perlu mengadakan suatu 
wadah atau TPA bagi para buta aksara al-Qur’an sebagai tempat belajar agar kiranya 
buta aksara al-Qur’an khususnya di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali 
Mandar secara perlahan dapat dituntaskan. Maka dari itu Pendiri mengadakan tempat 
TPA yang bernama TPA Al-Amin sebagai wadah pembelajaran membaca al-Qur’an. 
Adapun manajemen yang diterapkan antara lain : 
1. Unsur-unsur manajemen 
Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, seorang manajer membutuhkan 
sarana manajemen yang disebut unsur manajemen yang terdiri dari manusia, uang, 
bahan, mesin, metode dan pasar. Setiap unsur-unsur tersebut memiliki peranan dalam 
menjalankan manajemen. Adapun unsur-unsur manajemen pada TPA Al-Amin 
sebagai berikut :  
a. Man (manusia) 
Pendiri dan para pengajar merupakan sarana penting atau sarana utama untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Tanpa adanya pendiri dan pengajar tidak 
akan mungkin tujuan yang direncanakan dapat tercapai karena pendiri dan pegajar 
merupakan unsur dari manajemen yang akan menjalankan fungsi-fungsi dari 
manajemen. 
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b. Money (uang) 
Uang merupakan unsur yang penting dalam pelaksanaan kegiatan. Uang 
sebagai sarana manajemen harus digunakan dengan sebaik dan sehemat mungkin di 
dalam pengelolaannya karena uang biasaya diperoleh dari sumbangan pemerintah dan 
juga masyarakat yang mana hal ini dapat membantu proses manajemen dalam 
pembelian sarana dan prasarana demi tercapainya tujuan yang efektif dan efisien.   
c. Material (bahan) 
TPA Al-Amin mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untuk 
dipergunakan dalam kegiatan. Hal ini untuk mendukung tercapainya suatu tujuan 
demi terciptanya pelaksanaan yang diharapkan. Bahan yang digunakan untuk 
mendukung pelaksanaan manajemen seperti : iqra’, meja, papan tulis, alat tulis dll. 
d. Machines (Mesin) 
Mesin pun sangat menunjang keberhasilan suatu organisasi karena mesin 
dapat mempercepat pelaksanaa kegiatan. Mesin yang digunakan bisa berupa alat 
komunikasi yang dapat membantu pendiri TPA dalam pekerjaan untuk 
mengefisienkan waktu pekerjaan. 
e. Methods (metode) 
Cara pengelolaan TPA atau metode yag tepat sangat menentukan kelancaran 
pada manajemen TPA Al-Amin. Dengan pengelolaan yang baik dan pengajaran yang 
aktif maka akan menghasilkan santri yang siap tampil pada setiap event atau 
pertandingan. 
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f. Market (pasar) 
TK-TPA Al-Amin merupakan suatu wadah atau tempat belajar mengaji yang 
tidak memberikan atau membebani pembiayaan pada santri. Hal  ini dapat menarik 
minat anak-anak untuk mau belajar mengaji.3  
Jadi dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur manajemen yang dikenal dengan 
istilah 6M pada TPA Al-Amin sudah meliputi dari unsur manajemen tersebut. 
2. Fungsi-Fungsi manajemen 
Proses pelaksanaan manajemen di TPA Al-Amin adalah melakukan 
serangkaian kegiatan yang terbagi dalam empat fungsi tentang fungsi-fungsi 
manajemen pada umumnya   
a. Perencanaan 
Setiap kegiatan apapun tujuannya hanya dapat berjalan secara efektif dan 
efisien bilamana sebelumnya sudah dipersiapkan dan direncanakan terlebih dahulu 
dengan matang. 
Perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah kegiatan dalam bentuk 
memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang optimal. Karena tanpa 
adanya perencanaan maka tidak ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan  
tertentu dalam rangka usaha pencapaian tujuan. Jadi perencanaan memiliki peran 
yang sangat signifikan, karena perencanaan merupakan dasar titik tolak dari kegiatan 
pelaksanaan selanjutnya maka perencanaan adalah sebuah keharusan. 
                                                             
3Rusdi M, Wawancara, 10 Mei 2017  
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Setiap organisasi non profit adalah wadah yang menghimpun sejumlah 
manusia (dua orang atau lebih) karena memiliki kepentingan yang sama dalam 
memenuhi kebutuhan sebagai manusia. Kepentingan yang sama itu dijadikan sebagai 
tujuan bersama sebagai salah satu tujuan organisasi, yang harus dicapai melalui 
kerjasama yang efektif dan efisien sebagai dinamika organisasi. Untuk mewujudkan 
kerjasama seperti itu dalam mengimplementasikan kegiatan manajemen di 
lingkungan TPA Al-Amin diawali dengan membuat perencanaan sebagai berikut: 
1) Menentukan tujuan 
suatu organisasi harus mempunyai tujuan yang jelas, dengan adanya tujuan 
dapat mengetahui apakah berhasil dalam pelaksanaan. TPA Al-Amin tentunya 
mempunyai tujuan yang di ambil dari Visi TPA Al-Amin yaitu menciptakan generasi 
Qur’ani berlandaskan nilai-nilai agama serta menjadikan al-Qur’an sebagai bacaan 
dan pedoman dalam hidupnya, berakhlak Islami dan mempunyai tanggung jawab 
sosial yang mampu mengamalkan pesan-pesan al-Qur’an dalam rangka membumikan 
makna “Rahmatan lil’alamin”. Dari Visi di atas bahwa tujuan TPA Al-Amin yaitu 
menciptakan generasi Qur’ani yaitu generasi yang gemar membaca al-Qur’an serta 
menjadikan al-Qur’an sebagai bagian dalam hidupnya.4 
2) Perkiraan dan perhitungan 
TPA Al-Amin dalam melakukan perencanaan, langkah yang dilakukan 
diantaranya perkiraan-perkiraan dan perhitungan dengan target keberhasilan yang 
akan diraih. Pada lima tahun mendatang keberhasilan yang diharapkan bagi: 
                                                             
4Rusdi M, Wawancara, 22 Juni 2017  
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a) Santri 
Memiliki kemampuan baca tulis al-Qur’an, membaca al-Qur’an dengan 
tilawah, menghafal surah-surah pilihan dan memahami gerakan shalat secara benar 
sesuai dengan ajaran Islam. Serta melahirkan banyak santri yang siap untuk 
perlombaan MTQ. 
b) Masyarakat 
Masyarakat Kecamatan Tinambung bangga memiliki TPA Al-Amin di 
Kecamatan Tinambung sebagai wadah pemberantasan buta aksara al-Qur’an dan juga 
pembelajaran membaca al-Qur’an. 
c) Pemerintah 
Pengakuan atas partisipasi masyarakat dalam upaya mengangkat martabat 
TK-TPA Al-Amin pada pemerintah setempat.5 
3) Kebijakan 
Kebijakan dapat diartikan sebagai pedoman yang dibuat oleh suatu 
lembaga/pimpinan untuk melakukan kegiatan berulang-ulang dan setiap pengambilan 
keputusan. TPA Al-Amin sebagai lembaga pendidikan non formal tentu mempunyai 
kebijakan dalam membina dan mendidik santri yaitu: 
a) Ketersediaan tenaga pendidik yang ramah dan profesional yaitu yang sudah 
berpengalaman dalam baca tulis al-Qur’an. 
b) Membimbing para santri untuk dapat membaca al-Qur’an dalam jangka satu 
tahun. 
                                                             
5Rusdi M, Wawancara, 22 Juni 2017  
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c) Membimbing santri untuk belajar tilawah. 
4) Penyusunan program 
Menyusun program kegiatan sebagai langkah tindakan yang dapat dievaluasi 
setiap akhir tahun. Program ini penting karena setiap kegiatan dapat dirinci dan dapat 
diukur hasilnya sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Adapun program yang 
disusun antara lain: 
a)     Tahap pemberantasan buta aksara al-Qur’an. 
(1) Merupakan pendidikan dasar yang membekali santri dalam membaca al-
Qur’an dengan menggunakan metode Iqra’ 
(2) Membina santri untuk gemar membaca al-Qur’an. 
(3) Mampu memahami ilmu tajwid. 
b) Pendidikan ibadah 
(1) Merupakan pendidikan untuk membentuk pribadi muslim yang taat beribadah 
(2) Membina santri untuk menghafal bacaan do’a harian dan ayat-ayat pilihan 
dalam al-Qur’an 
(3) Membina santri untuk taat beribadah melaksanakan shalat 
c) Pendidikan untuk perlombaan 
(1) Merupakan pendidikan untuk siap dalam perlombaan 
(2) Membina santri untuk membaca al-Qur’an secara tilawah atau melagu 
(3) Membina santri untuk hafalan do’a harian dan gerakan shalat beserta 
bacaannya.6 
                                                             
6Rusdi M, Wawancara, 22 Juni 2017  
63 
 
 
 
5) Budget (anggaran) 
Anggaran adalah suatu perkiraan atau taksiran yang harus dikeluarkan oleh 
TPA Al-Amin dan pendapatan yang diharapkan diperoleh pada masa yang akan 
datang. Dengan demikian Budget dinyatakan oleh waktu, uang dan unit-unit yang 
menjadi satuan pendidikan dalam melaksanakan pekerjaan guna memperoleh hasil 
yang maksimal. 
b. Pengorganisasian 
Dalam arti luas, pengorganisasian dapat didefinisikan sebagai proses 
penyesuaian struktur organisasi dengan tujuan, sumber daya dan lingkungannya. 
Sedangkan definisi sederhana pengorganisasian adalah keseluruhan proses 
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas serta wewenang dan tanggung 
jawab sedemikian rupa shingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan 
sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian tujuan yang 
telah ditentukan sebelumnya. Dalam pengorganisasian ini, TK-TPA Al-Amin 
mempunyai tahapan-tahapan, diantaranya adalah: 
1) Penentuan kegiatan  
Pendiri TK-TPA Al-Amin telah mengetahui, merumuskan dan 
mengspesifikasikan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan TK-
TPA Al-Amin. Kegiatan yang di tentukan antara lain: 
a) Pembelajaran metode Iqra setiap hari senin-sabtu 
b) Pembelajaran hafalan surah-surah pilihan dan do’a harian setiap hari senin-sabtu 
c) Pembelajaran shalat dan berwudhu satu kali dalam satu bulan 
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d) Pembelajaran tilawah tiga kali dalam satu bulan.7 
2) Pendelegasian wewenang 
Pendelegasian wewenang artinya pimpinan harus menetapkan wewenang 
yang akan didelegasikan kepada bawahannya untuk bertanggung jawab untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan. Dengan adanya 
keseimbangan antara wewenang dan tugas masing-masing bawahan maka      
kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan dapat dijalankan secara efektif dan efisien. 
3) Struktur organisasi TPA Al-Amin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun fungsi-fungsi dari struktur TPA Al-Amin yaitu : 
a) Pengelola TPA 
(1) Mendesain tempat TPA 
(2) Melengkapi sarana dan prasana TPA  
                                                             
7Rusdi M, Wawancara, 22 Juni 2017  
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b) Kepala TPA 
(1) Menyusun perencanaan 
(2) Mengorganisasikan kegiatan 
(3) Mengarahkan kegiatan 
(4) Mengkoordinasikan kegiatan 
(5) Mengadakan rapat koordinasi 
c) Ustadz/ustadzah 
(1) Melaksanakan kegiatan 
(2) Membimbing santri.8 
Struktur di atas merupakan kemudahan dalam menjalankan dan mewujudkan 
tujuan TPA. Karena dengan adanya struktur di atas akan meringankan beban pendiri 
dalam mengelola TPA. 
Dengan adanya struktur di atas dengan pembagian masing-masing kerja akan 
mempercepat proses pemberantasan buta aksara al-Qur’an yang dikarenakan anak-
anak peserta didik yang mencapai 43 anak didik. 
4) Penentuan kelas 
TPA Al-Amin dalam pembagian kelas pengelola TPA Al-Amin membagi 
kelas menjadi dua yaitu kelas 1 dan kelas 2 yang dimana kelas satu adalah kelas 
pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode Iqra’ dan kelas dua adalah kelas 
pembelajaran membaca al-Qur’an dengan tilawah.9 
 
                                                             
8Rusdi M, Wawancara, 22 Juni 2017  
9Rusdi M, Wawancara, 22 Juni 2017  
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c. Pelaksanaan  
Setelah perencanaan strategis disusun dan ditetapkan, begitu pula    
pembagian-pembagian kerja yang sudah diatur, maka tindakan selanjutnya adalah 
pengelola TPA Al-Amin menggerakkan mereka untuk segera merealisasikan rencana 
strategis tersebut yang telah ditetapkan. Sehingga apa yang menjadi tujuan dari TPA 
Al-Amin dapat tercapai. Tindakan menggerakkan para tenaga pekerja agar mau 
bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai dengan 
perencanaan. 
Proses penggerakan mempunyai peranan yang sangat penting sebab diantara 
fungsi manajemen yang lain, fungsi penggerakan ini yang berhubungan langsung 
dengan manusia atau pelaksana. Penggerakan adalah realisasi perencanaan yang telah 
ditetapkan TPA Al-Amin, dalam mewujudkan proses penggerakan tersebut 
menempuh beberapa tahap diantaranya: 
1) Pemberian motivasi 
Motivasi bertujuan agar pelaksana merasa terdorong untuk melakukan 
kegiatan dan akan melaksanakan tugas mereka dengan senang hati, ikhlas dalam 
mengemban kewajiban dan tanggung jawab, berusaha untuk memperbaiki dalam 
menjalankan masing-masing tugas yang diberikan agar mendapatkan hasil yang baik 
dan efektif. 
Adapun motivasi yang dilakukan oleh pengelola adalah pemberian apresiasi 
kepada tenaga pengajar berupa kompensasi berupa uang. Hal ini dilakukan untuk 
memotivasi para pengajar lainnya demi mencapai hasil yang maksimal dalam proses 
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pembelajaran. Hal ini dilakukan agar para pengajar merasa dihargai dan termotivasi 
lagi dalam pencapaian tujuan TPA Al-Amin10 
2) Bimbingan atau pelatihan  
Bimbingan atau pelatihan ditujukan agar para pelaksana masing-masing 
kegiatan yang mempunyai wewenang dan kewajiban sesuai dengan ketentuan dapat 
memahami terhadap tugas yang diberikan agar dengan mudah melaksanakan program 
yang telah tersusun dengan rapih. Bimbingan atau pengarahan sering dilakukan oleh 
pengelola TPA Al-Amin. 
Pembimbingan yang dilakukan oleh pengelola TPA Al-Amin adalah 
memberikan perintah atau arahan dalam menentukan arah tindakan masing-masing 
pelaksana TPA Al-Amin. Selain itu adanya kesadaran serta keikhlasan dari pelaksana 
untuk menjalankan perintah tersebut. Atas dasar ini, maka usaha-usaha yang 
dilakukan akan berjalan dengan efektif dan efisien. 
Adapun pelatihan yang dilakukan oleh TPA Al-Amin adalah dengan 
memberikan pelatihan kepada pelaksana sekilas tentang pelaksanaan yang akan 
dilakukan dan juga pelatihan menangani serta mendidik dan mengajar santri dengan 
baik dan penuh keceriaan agar santri tidak merasa jenuh dalam menerima pelajaran.11  
3) Mengadakan jalinan hubungan 
Mengadakan jalinan hubungan diantara pengelola dan tenaga pengajar 
kegiatan ini dilakukan melalui silaturrahmi yang diadakan pengelola melalui rapat 
dan diskusi. Dengan begitu, penjalinan antara tenaga pengajar dan pengelola 
                                                             
10 Rusdi M, Wawancara, 22 Juni 2017   
11Rusdi M, Wawancara, 22 Juni 2017  
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terhindar sekecil mungkin kesenjangan yang terjadi, sehingga tercipta suasana kerja 
yang harmonis. 
4) Komunikasi  
Komunikasi dalam manajemen adalah salah satu tanggung jawab yang 
penting dari setiap pimpinan. Seringkali tampak bahwa efektifitas pimpinan terletak 
pada keahliannya dalam mengkomunikasikan gagasan. Komunikasi adalah pekerjaan 
yang dilakukan oleh pimpinan dalam menjabarkan pengertian antara pimpinan dan 
orang lain. 
Komunikasi ini dilakukan bertujuan agar para pelaksana memahami apa yang 
diinginkan oleh pimpinan dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam menerima 
perintah. Adapun bentuk komunikasi yang telah dilakukan oleh pengelola TPA Al-
Amin adalah musyawarah (rapat kerja) yang dilakukan setiap sebulan sekali. Hal ini 
sudah menjadi kegiatan rutin yang dilakukan di TK-TPA Al-Amin. Komunikasi yang 
dilakukan sudah terbilang sangat berjalan dengan baik.12 
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam proses manajemen. 
Perjalanan komunikasi sangatlah penting bagi efektifitas dan efisien dalam bekerja, 
karena dengan adanya perjalanan hubungan komunikasi yang baik, maka dapat 
diketahui sejauh mana kinerja yang dilakukan oleh para pelaksana dalam 
menjalankan tugasnya. 
 
   
                                                             
12Rusdi M, Wawancara, 22 Juni 2017  
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d. Pengawasan 
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan TPA Al-Amin perlu adanya pengawasan 
atau pengendalian yang merupakan elemen atau fungsi keempat manajemen. 
Pengawasan atau pengendalian sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai 
yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan 
apabila perlu melakukan perbaikan-perbaikan sehingga pelaksanaan berjalan sesuai 
dengan rencana dan standar yang ditetapkan. 
Untuk dapat mengetahui program-program yang telah berjalan atau tugas-
tugas yang telah dilaksanakan oleh para pelaksana, bagaimana tugas itu dilakukan, 
sejauh mana pelaksanaannya dan apakah tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan 
lain. Maka dari itu pendiri TPA Al-Amin sangat perlu melakukan pengawasan atau 
pengendalian. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh TPA Al-Amin dalam 
melakukan pengawasan adalah: 
1) Menetapkan standar 
TPA Al-Amin dalam perkembangannya untuk bisa dapat menjadi TPA yang 
berkualitas dengan manajemen mutu terpadu, tentunya harus bisa menetapkan standar 
dalam pencapaian tujuan. Standar merupakan suatu kriteria untuk mengukur hasil 
suatu pekerjaan yang sudah dilakukan. Bentuk standar dapat diklasifikasikan menjadi 
tiga bagian yaitu standar ukur kualitas, standar ukur kuantitas dan standar ukur waktu 
dan tempat. Dengan uraian sebagai berikut: 
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a) Standar ukur kualitas meliputi kemampuan santri dalam memahami bacaan-
bacaan di dalam al-Qur’an serta melafalkan al-Qur’an secara benar. Dalam 
standar kualitas ini TPA memiliki tenaga pengajar yang sudah pintar dalam 
membaca al-Qur’an agar santri yang buta dalam membaca al-Qur’an secara 
perlahan dapat membaca al-Qur’an. 
b) Standar ukur kuantitas  meliputi masyarakat disekitar yang ada di Kecamatan 
Tinambung menjadikan TPA Al-Amin sebagai taman pendidikan al-Qur’an yang 
memberikan pengetahuan baca tulis al-Qur’an dan juga mendidik mereka 
menjadi seorang muslim yang beriman. Hal ini yang menjadi kepercayaan dari 
masyarakat dan sekaligus amanah TPA Al-Amin. 
c) Standar ukur waktu dan tempat meliputi berapa lama waktu untuk menjadikan 
TPA Al-Amin menjadi lebih berkembang dan menjawab tantangan zaman, yang 
sekarang ini banyak pengaruh-pengaruh buruk yang diakibatkan kemajuan 
zaman dan teknologi. Untuk itu TPA ini dapat menjadi harapan masyarakat 
sebagai TPA yang dapat memberikan pengetahuan baca tulis al-Qur’an secara 
gratis dan juga dapat menghadapi tantangan globalisasi.13 
TPA Al-Amin dalam menetapkan standar sudah sangat baik jika dilihat dari 
standar yang ada diantaranya standar ukur kualitas, standar ukur kuantitas dan standar 
ukur kuantitas dan standar ukur waktu dan tempat. Dengan begitu dapat diketahui 
berhasil tidaknya pelaksanaan dalam kegiatan sekaligus mengarahkan sesuai tujuan 
yang diharapkan.  
                                                             
13Rusdi M, Wawancara, 22 Juni 2017  
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2) Membandingkan kegiatan yang dilakukan dengan standar 
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana yang dicapai 
dan bisa mengetahui apakah ada penyimpangan yang terjadi jika dibandingkan 
dengan standar yang ditetapkan. Cara yang dilakukan oleh pengelola TPA dalam 
membandingkan antara pelaksanaan nyata dengan standar. Langkah pertamanya 
adalah memonitoring kegiatan-kegiatan yang dilakukan apakah sesuai dengan 
standar, apakah pelaksanaannya sesuai dengan apa yang direncanakan, apakah ada 
penyimpangan-penyimpangan. Setelah itu pengurus mengadakan rapat tahunan 
(evaluasi) atau musyawarah (rapat kerja) yang biasa dilakukan setiap sebulan sekali 
untuk membahas masalah dan mencari solusi. Hal ini merupakan rutinitas TPA Al-
Amin dalam hal pengawasan agar pelaksanaan kegiatan atau program-program 
berjalan sesuai rencana.14 
3) Mengadakan tindakan perbaikan 
Mengadakan tindakan perbaikan dilakukan untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan segala kegiatan, kebijakan serta kegiatan yang tidak sesuai dengan 
rencana. Maka hal ini juga dilakukan oleh TPA Al-Amin. 
Upaya tindak lanjut dari evaluasi yang dilakukan oleh pengelola dalam rangka 
melakukan perbaikan diantaranya dengan cara meminta kepada tenaga pengajar untuk 
menghimpun sejumlah rencana perbaikan dan langkah-langkah yang dilakukan untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan. Di dalam rapat rutin 
persoalan persoalan akan dibahas. Beberapa contoh permasalahan yang dihadapi 
                                                             
14Rusdi M, Wawancara, 22 Juni 2017  
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antara lain: dalam aspek pendidikan dalam rangka mengadakan perbaikan dalam 
pengajaran, pada aspek sarana dan prasarana dalam rangka mengganti sarana dan 
prasarana yang sudah tidak layak pakai.15 
Dari hasil evaluasi yang telah ditinjau dari berbagai masalah, maka solusi atau 
tindakan perbaikan yang dilakukan pada aspek pendidikan tentang perbaikan 
pengajaran adalah pimpinan atau pengelola TPA Al-Amin bertanya kepada semua 
santri tentang sikap guru pengajar, metode pengajaran apakah dapat dimengerti oleh 
para santri. Dengan begitu dapat mengetahui kekurangan dalam pengajaran dan  bisa 
mengatasinya agar sesuai dengan standar yang ditetapkan.16 
Selanjutnya tindakan perbaikan pada aspek sarana dana prasarana tentang 
penggantian adalah dengan hasil rapat untuk mengganti sarana dan prasarana yang 
sudah rusak dengan yang baru agar proses pelaksanaan berjalan secara efektif dan 
efisien.  
Dari fungsi manajemen yang diterapkan di TPA Al-Amin dalam mengelola 
TPA dalam memberantas buta aksara al-Qur’an pada santri berjalan sesuai dengan 
tujuan TPA Al-Amin. Pihak pengelola TPA Al-Amin dan juga para tenaga pengajar 
dapat bekerja sama dalam memberantas buta aksara al-Qur’an. Hal ini dibuktikan 
dengan terciptanya santri yang dapat membaca dan menulis al-Qur’an dalam jangka 1 
tahun serta dapat menghafal surah-surah pilihan, menghafal do’a-do’a harian dan juga 
mengetahui bacaan dan gerakan shalat sesuai dengan ajaran agama Islam. 
 
                                                             
15Rusdi M, Wawancara, 22 Juni 2017  
16Rusdi M, Wawancara, 22 Juni 2017  
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C. Tantangan dan Peluang TPA Al-Amin dalam Memberantas Buta Aksara Al-
Qur’an Pada Santri di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar  
Dalam setiap pelaksanaan tidak akan selalu bejalan lancar untuk mencapai 
tujuan, pasti akan ada tantangan dan peluang. Adapun tantangan dan peluang dalam 
memberantas buta aksara al-Qur’an pada santri di Kecamatan Tinambung sebagai 
berikut: 
1. Tantangan dalam memberantas buta aksara al-Qur’an 
Tantangan dalam memberantas buta aksara al-Qur’an di Kecamatan 
Tinambung antara lain : 
a. Lingkungan 
Tantangan yang paling terberat berada pada lingkungan karena Lingkungan 
sangat mempengaruhi seseorang untuk belajar membaca al-Qur’an. Keadaan di 
lingkungan Kecamatan Tinambung boleh dikatakan masih ada anak-anak yang tidak 
mau membaca al-Qur’an faktor penyebabnya pun belum diketahui apakah faktor 
penyebabnya dari keadaan lingkungan sekitar, dari anak itu sendiri yang tidak mau 
atau dari orang tua yang kurang memperhatikan anaknya dari pendidikan keagamaan. 
b. Keluarga 
Keluarga mempunyai peran penting dalam hal perkembangan seseorang dan 
juga pembentukan karakter. Dalam hal ini keluarga juga menjadi tantangan dalam 
memberantas buta aksara al-Qur’an. Di Kecamatan Tinambung sendiri masih ada 
keluarga yang menganggap bahwa membaca al-Qur’an itu tidaklah penting hal ini 
dilihat dari masih adanya orang yang buta dalam membaca al-Qur’an. 
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c. Sekolah 
Sekolah merupakan tempat kedua setelah keluarga dalam hal perkembangan 
seseorang, sekolah pun menjadi tantangan dalam memberantas buta aksara al-Qur’an 
karena jika pergaulan siswa tidak diawasi oleh gurunya maka siswa akan menjadi 
nakal, jika sudah terjadi demikian orang yang paham agama akan menjadi jauh dari 
agama karena faktor pergaulan dan juga kenakalan. ini dapat dilihat dari anak SD 
yang sudah lulus di tingkat SD dan melanjutkan ke tingkat SLTP/MTs yang 
mengadakan tes mengaji sebagai syarat masuk sekolah lantas masih ada yang 
didapatkan buta dalam membaca al-Qur’an. 
d. Kenakalan remaja 
Diera modern saat ini kenakalan remaja pun menjadi merajalela hal ini pun 
sudah terjadi di Kecamatan Tinambung. Kenakalan remaja menjadi tantangan dalam 
memberantas buta aksara al-Qur’an karena yang terjadi pada saat ini di Kecamatan 
Tinambung baik remaja maupun anak-anak sudah banyak yang salah dalam berteman 
dan akhirnya akhlak dan moral mereka menjadi rusak. Sekarang anak-anak sudah 
banyak yang merokok, main judi dan masih banyak lagi kenakalan yang dilakukan, 
ini dikarenakan mereka salah dalam berteman dan kurangnya didikan orang tua. 
e. Gadget ( telepon genggam ) 
Gadget pun menjadi tantangan tersendiri dalam memberantas buta aksara al-
Qur’an karena pada saat sekarang ini hampir semua anak di Kecamatan Tinambung 
mempunyai Gadget. Anak-anak lebih suka membuka Gadget dari pada membuka al-
Qur’an, jadi minat untuk membaca al-Qur’an jadi berkurang. 
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f. Jiwa seorang anak 
Yang juga menjadi tantangan dalam memberantas buta aksara al-Qur’an 
adalah jiwa seorang anak yang mana jiwa anak-anak lebih suka bermain dari pada 
membaca al-Qur’an. 
g. Malas 
Malas pun menjadi tantangan dalam memberantas buta aksara al-Qur’an 
khususnya di Kecamatan Tinambung karena kebanyakan sekarang orang pada malas 
membaca al-Qur’an. Kemalasan membuka al-Qur’an adalah penyebab menjadi buta 
aksara al-Qur’an dari yang tahu membaca akhirnya bacaannya menjadi lupa karena 
faktor kemalasan itu sendiri.  
2. Peluang dalam memberantas buta aksara al-Qur’an 
Di samping banyaknya tantangan dalam memberantas buta aksara al-Qur’an 
di Kecamatan Tinambung akan selalu ada peluang yang dapat dimanfaatkan dalam 
memberantas buta aksara al-Qur’an tersebut, diantaranya sebagai berikut :   
a. Sekolah  
Walaupun sekolah menjadi tantangan dalam memberantas buta aksara al-
Qur’an, Sekolah pun dapat dijadikan peluang dalam memberantas buta aksara al-
Qur’an. Melihat dari keadaan di Kecamatan Tinambung semua anak pada bersekolah 
atau masuk kejenjang pendidikan TK dan SD maka adapun peluang dalam 
memberantas buta aksara al-Qur’an adalah bagaimana para sekolah lebih  
menekankan lagi kepada para siswanya untuk dapat membaca dan menulis al-Qur’an, 
jadi peluang ini dapat dimanfaatkan agar anak-anak tidak buta dalam membaca al-
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Qur’an karena kebanyakan sekarang anak-anak sekolah terutama SD tidak dapat 
memahami huruf-huruf al-Qur’an karena kemalasan mereka untuk belajar membaca 
al-Qur’an dan juga karena pengaruh lingkungan dan era modern saat ini. 
Dengan dimanfaatkannya sekolah sebagai peluang untuk memberantas buta 
aksara al-Qur’an maka akan dapat mempercepat dalam memberantas buta aksara al-
Qur’an khususnya di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Sarana dan prasarana  
Sarana dan prasarana dapat dijadikan peluang dalam memberantas buta aksara 
al-Qur’an. jika sarana dan prasarana yang disediakan pada TPA memadai dan 
menarik perhatian bagi para buta aksara al-Qur’an maka akan menjadi banyak yang 
ingin belajar membaca al-Qur’an. 
c. Manajemen 
Manajemen pun dapat dijadikan peluang dalam memberantas buta aksara al-
Qur’an karena dengan manajemen yang bagus yang dikelola pada setiap TPA akan 
menjadi daya tarik bagi para buta aksara al-Qur’an untuk mau belajar membaca       
al-Qur’an misalnya pengelolaan dari segi Tempat belajar yang indah dan cara 
pengajaran yang baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Manajemen TK-TPA Al-Amin dalam Memberantas Buta Aksara al-
Qur’an 
Manajemen pada TK-TPA Al-Amin meliputi unsur-unsur manajemen dan 
fungsi manajemen. Adapun unsur-unsur manajemennya antara lain 
a. Man (manusia) : Pendiri dan guru TK-TPA 
b. Money (uang) : sumbangan masyarakat 
c. Material (bahan) : sarana dan prasarana TK-TPA 
d. Machines (Mesin) : Alat komunikasi 
e. Methods (metode) : Pengelolaan yang baik dan pengajaran yang aktif 
f. Market (pasar) : tidak mengadakan pembiayaan bulanan pada santri 
 Sedangkan fungsi-fungsi manajemennya yang diterapkan adalah: 
a. Perencanaan 
1) Menentukan tujuan 
2) Perkiraan dan perhitungan 
3) Kebijakan 
4) Penyusunan program 
5) Budget (anggaran) 
b. Pengorganisasian 
1) Penentuan kegiatan
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2) Pendelegasian wewenang 
3) Struktur organisasi TK-TPA A-Amin 
4) Penentuan kelas 
c. Pelaksanaan 
1) Pemberian motivasi 
2) Bimbingan atau pelatihan 
3) Mengadakan jalinan hubungan 
4) Komunikasi 
d. Pengawasan 
1) Menetapkan standar 
2) Membandingkan kegiatan yang dilakukan dengan standar 
3) Mengadakan tindakan perbaikan 
2. Tantangan dan Peluang di Kecamatan Tinambung Kabupaten 
Polewali Mandar dalam Memberantas Buta Aksara Al-Qur’an 
a. Tantangan dalam memberantas buta aksara al-Qur’an meliputi : 
1) Lingkungan 
2) Keluarga 
3) sekolah 
4) Kenakalan remaja 
5) Gedget ( telepon genggam ) 
6) Jiwa seorang anak 
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7) malas 
b. Peluang dalam memberantas buta aksara al-Qur’an yaitu : 
1) Sekolah 
2) Sarana dan prasarana 
3) Manajemen 
 
B. Implikasi  
1. Tempat 
a. Sebaiknya tempat TK-TPA didesain lagi agar lebih menarik perhatian anak-anak 
dan membuat mereka nyaman dalam proses belajar membaca al-Qur’an 
b. Sebaiknya alat-alat perlengkapan ditambah lagi seperti meja para santri 
c. Membuatkan papan skruktur organisasi, daftar hadir dan kartu kontrol untuk 
peserta didik 
2. Santri 
a. Diharapkan santri agar lebih aktif lagi dalam belajar dan rajin membaca al-
Qur’an 
b. Harus mempunyai sifat ingin bisa dan ingin mampu belajar, memahami dan 
mengamalkan al-Qur’an 
3. Masyarakat 
a. Selalu memberikan motivasi kepada anak agar supaya belajar di TK-TPA Al-
Amin 
b. Menambah wawasan anak-anak di rumah tentang keagamaan 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Nama TK/TPA   : Al-Amin 
Nama Guru   : 
Alamat TK/TPA  :Tinambung 
Hari/ tanggal wawancara : 
 
A. Gambaran TPA Al-Amin Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali 
Mandar 
1. Bagaimana sejarah berdirinya TK-TPA Al-Amin 
2. Visi-Misi TK-TPA Al-Amin 
3. Keaadaan TK-TPA 
B. Manajemen TPA Al-Amin dalam Memberantas Buta aksara al-Qur’an 
1. Bagaimana unsur-unsur manajemen pada TK-TPA Al-Amin? 
2. Bagaimana penerapan fungsi manajemen pada TK-TPA Al-Amin? 
C. Tantangan dan Peluang  
1. Apa tantangan TPA Al-Amin dalam memberantas buta aksara al-Qur’an 
pada santri di Kecamatan Tinambung? 
2. Apa peluang TPA Al-Amin dalam memberantas buta aksara al-Qur’an 
pada santri di Kecamatan Tinambung ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
TK-TPA Al-Amin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Pendiri TPA Al-Amin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas pembelajaran dilihat dari luar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas pembelajaran dari dalam dan proses pembelajaran berlangsung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Suasana kelas saat pembelajaran berlangsung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
saat santri istirahat 
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